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ABSTRAK

Aplikasi berbasis cloud computing merupakan aplikasi yang masih jarang
digunakan di industri perbankan. X merupakan salah satu bank swasta nasional di
Indonesia yang merupakan bank pertama yang menggunakan aplikasi berbasis
cloud computing dalam operasional mereka. Karena merupakan bank pertama
yang menggunakan teknologi tersebut, penulis bertujuan mengukur seberapa
besar pengaruh penerimaan dan kemudahan penggunaan aplikasi berbasis cloud
computing, serta mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan metode TAM
(Technology Acceptance Model) 2. Penyebaran sampel kuesioner yang dilakukan
sebanyak 90 responden. Data dari kuesioner tersebut akan di uji validitas dan
reliabilitas, uji korelasi dan regresi, uji analisa deskriptif variabel, serta pengujian
hipotesis. Dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa kedua belas hipotesis yang
terdapat pada TAM 2 semuanya dapat diterima dan hasil yang paling berpengaruh
signifikan adalah variabel kualitas hasil terhadap manfaat penggunaan aplikasi
cloud computing sebesar 41,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
berkualitas hasil dari aplikasi cloud computing semakin besar juga manfaat yang

didapat dari teknologi tersebut.

Kata kunci: Cloud computing, TAM 2, Perbankan.



[Halaman ini sengaja dikosongkan]

vi
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ABSTRACT

Cloud computing applications is still rarely used in the banking industry
in Indonesia. X is one of the national private banks in Indonesia which is the first
bank that use cloud computing applications in their operations. Because it is the
first bank to use this technology, the author purpose to measure how much
influence the acceptance and ease of use of cloud computing-based applications,
and measure the level of user satisfaction with the TAM 2 method (Technology
Acceptance Model 2). The author uses the TAM 2 method because it is a
development of the TAM 1 method that adds social influence and external
perspective variables. Variables that used in TAM 2 are subjective norms, image,
result demonstrability, job relevance, voluntarines, perceived usefulness,
perceived ease of use, intention to use and usage behavior. Distribution of
questionnaire samples conducted by 90 respondents from Surabaya and Bali area.
Data from the questionnaire will be tested for validity and reliability, correlation
and regression tests, variable descriptive analysis tests, and hypothesis testing.
From the results of this study, it was found that the twelve hypotheses in TAM 2
were all acceptable and the most significant effect was the outcome quality
variable towards the benefits of using cloud computing applications at 41.2%. So
that it can be concluded that the greater the quality of the results of cloud

computing applications, the greater the benefits of these technologies.

Keywords: Cloud computing, TAM 2, Banking Industry.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal dasar dalam pembuatan proposal
penelitian yang meliputi: latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat,

kontribusi penelitian, dan batasan masalah.

1.1. Latar Belakang

Di dalam dunia perbankan kepercayaan nasabah merupakan modal penting
dalam mempertahankan reputasi bank sehingga pelayanan dalam melayani
nasabah merupakan usaha yang sangat penting dalam bersaingdi industri
Perbankan. Bank saat ini berlomba untuk memberikan suatu pelayanan yang
berkualitas bagi para nasabahnya, sehingga Bank menyadari tanpa suatu sistem
atau fool yang tepat hal itu tidak akan dapat tercapai. Saat ini kecepatan dalam
memberikan suatu layanan berkualitas bagi nasabah suatu keharusan bagi bank
baik untuk bersaing maupun tumbuh lebih besar. Bank saat ini berupaya
memberikan suatu layanan mobile sehingga nasabah dapat bertransaksi dimana
pun dan kapan pun dibutuhkan sehingga teknologi merupakan jawaban dari upaya
bank untuk bersaing ke depannya. Tidak hanya di sisi nasabah teknologi mobile
digunakan bank untuk memenuhi pelayanan berkualitas namun juga di sisi
karyawan bank tersebut juga diberikan suatu teknologi mobile untuk memenuhi
tujuan pelayanan yang cepat dan berkualitas bagi nasabah. Penggunaan teknologi
cloud computing mulai diadopsi di salah satu bank swasta masional untuk
menjawab tantangan tersebut. Semua karyawan di bank swasta nasional tersebut
dari tingkat direksi sampai tingkat staff menggunakan aplikasi berbasis cloud
computing dalam pekerjaan sehari hari.

Cloud computing sendiri merupakan gabungan pemanfaatan teknologi
komputer dan pengembangan berbasis internet (awan). Kelebihan dari cloud
computing ini adalah kemudahan mengakses software atau data yang disimpan di
internet sehingga pengguna tidak harus menggunakan satu komputer yang sama

untuk mengakses software. Kini banyak perusahaan yang lebih memilih aplikasi-
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aplikasi cloud dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi desktop karena dapat
menghemat biaya pengeluaran untuk optimalisasi perangkat keras komputer.
Kesibukan yang dialami para pebisnis dan pekerja kantor yang bekerja secara
mobile menjadi salah satu hambatan untuk bekerja menggunakan komputer dan
memonitoring hasil pekerjaan rekan-rekan atau karyawan mereka. Apalagi,
software Office dan software komunikasi merupakan alat mereka dalam
menjalankan pekerjaan. Maka dari itu perlu digunakan suatu system yang dapat
digunakan di mana pun untuk menunjang pekerjaan mereka.

Namun karena merupakan aplikasi yang baru diimplementasikan Perbankan
dan belum pernah diukur sebelumnya maka penulis bertujuan untuk mengukur
dan menguji kepraktisan aplikasi berbasis cloud computing, mengukur seberapa
besar pengaruh penerimaan dan kemudahan penggunaan aplikasi berbasis cloud
computing, serta mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan metode TAM
(Technology Acceptance Model). TAM (Technology Acceptance Model)
merupakan salah satu model penelitian yang digunakan untuk memprediksi adopsi
teknologi informasi. Melalui metode TAM (Technology Acceptance Model),
asumsinya pada saat pengguna akan menggunakan sistem informasi yang baru
maka ada dua faktor yang mempengaruhinya yakni persepsi kemudahan
penggunaan (Ease of Use Perceived) dan manfaat penggunaan (Usefulness
Perceived). Model TAM (Technology Acceptance Model) mengkonsepkan
bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi baru. Asalnya dari
pendekatan teori psikologis untuk menjelaskan pengguna yang mengacu pada
kepercayaan, sikap, minat, dan hubungan perilaku pengguna. TAM (Technology
Acceptance Model) memiliki 3 konstrak model penggambaran yang berbeda,
TAM 1 berisi lima (5) konstruk, sedangkan TAM 2 berisi sebelas (11) konstruk
dan untuk TAM 3 berisi tujuh belas (17) konstruk. Penulis menggunakan metode
TAM 2 (Technology Acceptance Model) karena variabel yang digunakan
dianggap sudah cukup untuk menjawab rumusan masalah yang akan digunakan
dalam mengukur aplikasi berbasis cloud computing di salah satu perbankan milik
swasta dan merupakan pengembangan dari metode TAM 1. Penulis juga
menggunakan metode TAM 2 (Technology Acceptance Model ) karena dianggap

metode ini sudah cukup menunjang dalam penyelesaian terlalu kompleks, serta
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merupakan model yang paling banyak digunakan dalam adopsi dan penggunaan
teknologi informasi yang telah terbukti sangat prediktif dalam adopsi dan
penggunaan teknologi informasi. TAM (Technology Acceptance Model) dianggap
paling baik dalam menjelaskan perilaku pengguna terhadap sistem teknologi
informasi baru. Penelitian-penelitian yang ada juga menunjukkan bahwa
kebenaran TAM (Technology Acceptance Model) atas berbagai macam sistem
penggunaan teknologi informasi pada berbagai jenis instansi dan perusahaan telah
diakui oleh para peneliti di dunia (Vaidyanathan, 2005). Secara teoritis dan
praktis, metode TAM merupakan model yang dianggap paling tepat dalam
menjelaskan bagaimana pengguna menerima sebuah sistem.

Tujuan pengukuran ini digunakan untuk membantu memodelkan dan
memprediksi tingkat penerimaan pengguna sehingga dapat dirancang suatu
langkah perbaikan untuk meningkatkan tingkat penerimaan terhadap layanan
aplikasi berbasis cloud computing dalam membangun citra perbankan agar
menjadi lebih baik.

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel lain dalam TAM 2. Kemudian, dari hasil penelitian
didapatkan bahwa uji regresi semua hipotesis dari metode TAM 2 semuanya dapat
diterima. Variabel yang paling berpengaruh signifikan dengan nilai paling besar
adalah variabel kualitas hasil (output quality) dengan variabel manfaat
penggunaan perceived usefulness) sebesar 41,2% sedangkan variabel yang
berpengaruh signifikan dengan nilai paling kecil adalah variabel persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dengan variabel manfaat

penggunaan (perceived usefulness) sebesar 4,9%.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1 Apakah norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap persepsi atau
image dari aplikasi cloud computing?
2 Apakah persepsi atau image pengguna berpengaruh signifikan terhadap

manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing?
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3 Apakah keterkaitan atau relevansi pekerjaan berpengaruh signifikan
terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing?

4  Apakah kualitas hasil berpengaruh signifikan terhadap manfaat penggunaan
dari aplikasi cloud computing?

5 Apakah hasil yang tampak berpengaruh signifikan terhadap manfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing?

6 Apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap manfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing?

7 Apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing?

8 Apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan kesukarelaan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing?

9 Apakah kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan aplikasi cloud computing?

10 Apakah kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi cloud
computing?

11 Apakah kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi cloud
computing?

12 Apakah minat pengguna aplikasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku

pengguna aplikasi cloud computing?

1.3. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari analisis ini adalah:

1. Menguji apakah norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap persepsi

atau image dari aplikasi cloud computing.
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2. Menguji apakah persepsi atau image pengguna berpengaruh signifikan
terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing.

3. Menguji apakah keterkaitan atau relevansi pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing.

4. Menguji apakah kualitas hasil berpengaruh signifikan terhadap mantfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing.

5. Menguji apakah hasil yang tampak berpengaruh signifikan terhadap
manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing.

6. Menguji apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman
dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap manfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing.

7. Menguji apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman
dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi cloud computing.

8. Menguji apakah norma subyektif yang dimoderasi dengan kesukarelaan
dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi cloud computing.

9. Menguji apakah kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing.

10. Menguji apakah kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi cloud
computing.

11. Menguji apakah kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi cloud
computing.

12. Menguji apakah minat pengguna aplikasi berpengaruh signifikan terhadap

perilaku pengguna aplikasi cloud computing.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberi manfaat sebagai berikut
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1.5.

Mengetahui variabel apa saja dalam TAM 2 yang mempengaruhi dalam
penerapan penggunaan aplikasi cloud computing pada salah satu bank
swasta nasional.

Dapat membantu pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi pengguna dalam menggunakan aplikasi cloud computing pada
salah satu bank swasta nasional.

Dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam penerapan suatu
teknologi, khususnya teknologi yang menggunakan cloud computing.

Dapat memberikan informasi bagi perusahaan apakah penerapan aplikasi

cloud computing tersebut dapat diterima oleh karyawan.

Kontribusi Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan model baru dalam penelitian

terkait perilaku pengguna dan kemanan informasi teknologi khususnya teknologi

cloud computing.

1.6.

Batasan Masalah

Untuk memfokuskan permasalahan penelitian ini, batasan masalah yang

ditentukan adalah sebagai berikut:

1.

1.7.

Analisis ini dilakukan pada salah satu bank swasta nasional area Surabaya
dan Bali.

Penelitian ini hanya terbatas untuk menganalisis beberapa faktor yang
mempengaruhi penerimaan teknologi cloud computing yang menggunakan
aplikasi Microsoft Office 365 di bank swasta nasional berdasarkan

pendekatan Metode Technology Acceptance Model (TAM) 2.

Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang akan diterapkan pada proses

penelitian ini:

Bab I Pendahuluan
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Bab ini menyajikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan,

manfaat, batasan masalah, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Kajian Pustaka

Dalam bab ini terdapat sub bab dan landasan teori dari penelitian terdahulu
yang memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti serta beberapa penelitian yang telah dilakukan pada penelitian-
penelitian sebelumnya.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan deskripsi tentang bagaimana penelitian nantinya akan
dilakukan dan menjelaskan variabel penelitian, definisi operasional,
penentuan jenis sampel, jenis dan sumber data, jalannya penelitian dan alur
penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data dan pengolahan data serta
menguraikan tentang deskripsi objek penelitian melalui gambaran umum
dan proses pengintegrasian data yang diperoleh untuk mencari makna dari
hasil analisa.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari pembahasan

pada hasil penelitian.
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[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tentang pustaka yang terkait dengan landasan

penelitian.

2.1. Technology Acceptance Model 2 (TAM 2)

Model penelitian TAM 2 (Technology Acceptance Model) merupakan model
perluasan TAM yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis. TAM 2 memiliki
fokus pada factor-faktor yang berupa penentu persepsi mengenai manfaat dan
penggunaan teknologi (Lai, 2017).

Pengguna sistem akan menggunakan teknologi informasi jika sistem
tersebut bermanfaat baik dan sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah
digunakan. Sistem yang sulit digunakan akan tetap digunakan jika merasa bahwa
sistem masih berguna (Jogiyanto, 2007). Dalam TAM 2 (Technology Acceptance
Model) dikenal ada sebelas (11) konstruk yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Experience Voluntariness

-, F
5 /
™ /

. + \\\ //
Subjective Norm / 4
TRER
) 2 —
— Perceived
2 7 Usefulness |~
e Fy

¥

e i ™~ h 4
e Sy
Job Relevance -~ 5 Intention to Use » Usage Behavior
7
Perceived Ease of| g
Output Quality S e
Use Technology Acceptance Model
Result

Demonstrability

Gambar 2.1 Model Technology Acceptance Model (TAM) 2

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use) Davis, F.D
dalam (Nasution, 2004) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of
use) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa komputer

dapat dengan mudah dipahami. Menurut (Nasution, 2004) menyatakan
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bahwa intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan
sistem juga dapat menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan. Sistem
yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih
dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh
penggunanya. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan
tenaga) seseorang didalam mempelajari komputer. Perbandingan
kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang
menggunakan teknologi informasi (TI) bekerja lebih mudah dibandingkan
dengan orang yang bekerja tanpa menggunakan teknologi informasi
(secara manual). Pengguna teknologi informasi mempercayai bahwa
teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah
pengoperasiannya (compatible) sebagai karakteristik persepsi kemudahan
penggunaan.

. Pengalaman (Experience) didefinisikan suatu variable yang membedakan
antara user berpengalaman dengan yang unexperienced yang berpengaruh
signifikan antara menentukan kegunaan yang dirasakan (perceived
usefulness) dengan kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan
suatu teknologi (behavioural intention to use).

Voluntariness merupakan variable yang menentukan dalam mempengaruhi
subjective norm dalam perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi
(behavioural intention to use).

. Norma Subyektif (subjective norm) merupakan persepsi (image) atau
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang
akan mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku yang sedang dipertimbangkan (behavioural intention to use).

. Image merupakan persepsi suatu teknologi dapat menaikkan status
penggunanya yang secara langsung mempengaruhi kegunaan suatu
teknologi (perceived usefulness) dimana tingkatannya dipengaruhi norma

subyektif (subjective norm).
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10.

Job relevance merupakan variabel persepsi pengguna bahwa suatu
teknologi dapat membantu pekerjaan mereka secara spesifik (perceived
usefulness).

Output quality berkaitan dengan tingkatan kepercayaan pengguna bahwa
hasil dari suatu teknologi dapat bermanfaat untuk membantu pekerjaan
mereka (perceived usefulness).

Result of demonstability merupakan variable bahwa suatu teknologi dapat
memberikan hasil yang terukur (perceived usefulness).

Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai suatu
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan
manfaat bagi orang yang menggunakannya. Davis Adam dalam (Nasution,
2004) mendefinisikan kegunaan (usefulness) sebagai suatu tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan
dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi
tersebut dapat diartikan bahwa manfaat dari penggunaan komputer dapat
meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya.
Menurut (Nasution, 2004) kegunaan teknologi informasi merupakan
manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam
melaksanakan tugasnya. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan
frekuensi penggunaan dan diversitas atau keragaman aplikasi yang
dijalankan. (Nasution, 2004) juga menyebutkan bahwa individu akan
menggunakan teknologi informasi jika mengetahui manfaat positif atas
penggunaannya. Berdasarkan beberapa definisi dan telaah literatur diatas
dapat disimpulkan bahwa kemanfaatan penggunaan teknologi informasi
dapat diketahui dari kepercayaan pengguna teknologi informasi dalam
memutuskan penerimaan teknologi informasi, dengan satu kepercayaan
bahwa penggunaan teknologi informasi tersebut memberikan kontribusi
positif bagi penggunanya.

Perilaku pengguna (usage behavior) menyatakan bahwa Attitude Toward
Using dalam TAM (Technology Acceptance Model) dikonsepkan sebagai
sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau

penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi
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dalam pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap
(attitude) sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku
individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif atau cara pandang
(cognitive), afektif (affective), dan komponen-komponen yang berkaitan
dengan perilaku (behavioral components). Sikap terhadap menggunakan
teknologi didefinisikan oleh Davis dalam (Jogiyanto, 2007) sebagai
perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku
yang akan ditentukan (“an individual’s positive or negative feelings about
performing the target behavior.”).

11. Minat pengguna (intention to use) adalah kecenderungan untuk tetap
menggunakan suatu teknologi (Wibowo, 2006) minat perilaku dapat
dilihat dari tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang
sehingga dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi
tersebut, misalnya keinginanan menambah peralatan (peripheral)
pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk
memotivasi pengguna lain. Seseorang akan melakukan sutu perilaku
(behavior) jika mempunyai keinginan atau minat (Behavioral intention)
untuk melakukannya.

12. Perilaku (Behavior) adalah kondisi nyata penggunaan sistem (Wibowo,
2006). Dalam konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku
dikonsepkan dalam penggunaan sesungguhnya (actual use) yang
merupakan bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu
penggunaan teknologi. Dengan kata lain, pengukuran penggunaan
sesungguhnya (actual use) diukur sebagai jumlah waktu yang digunakan
untuk berinteraksi dengan suatu teknologi dan besarnya frekuensi
penggunaannya. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika meyakini
bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan

produktifitasnya, yang tercermin dari kondisi nyata penggunaan.

2.2. Cloud computing
Cloud computing adalah pendekatan teknologi yang bertujuan untuk

meningkatkan kapasitas dan kemampuan jaringan Teknologi Informasi (TI)
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dengan memusatkan bagaimana data disimpan dan diproses (Mell & Grance,
2011). Hal ini memungkinkan konsumen untuk mengakses aplikasi tanpa
menginstalnya terlebih dahulu dan meningkatkan akses ke informasi pribadi
melalui Internet (Armbrust, et al., 2010). Selain itu, cloud computing telah
menyebabkan berkurangnya biaya membangun infrastruktur TI, dan dalam
memperoleh sumber daya baru. Komputer layanan komputasi awan mendapat
manfaat dari arsitektur multitenant dengan mempertahankan satu aplikasi
(Rahman, Noor, & Mamat, 2011).

Layanan cloud didefinisikan oleh lima karakteristik penting yang akan

dijabarkan pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1: Lima Karakteristik penting Layanan cloud

No. | Karakteristik Layanan cloud Keterangan
1. Layanan mandiri berdasarkan | Pengguna layanan komputasi awan
permintaan memanfaatkan  kemampuan  komputasi

seperti  waktu mesin  virtual untuk
memproses dan menyimpan tugas kapan
pun diperlukan tanpa mencari perhatian dari

setiap penyedia cloud.

2. Akses jaringan luas Pengguna layanan komputasi awan dapat
mengakses sumber daya pusat data secara
online menggunakan perangkat seperti

komputer, laptop, smartphone, atau tablet.

3. Pengumpulan sumber daya Banyak pengguna layanan komputasi awan
membagikan sumber daya penyedia layanan
cloud (yaitu, sumber daya komputasi awan
mencakup daya pemrosesan, penyimpanan,
bandwidth jaringan, dan memori) dalam
cara multi-tenancy, di mana setiap
pengguna  dapat  menjalankan  dan

menghentikan sumber daya ini sebagai
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No.

Karakteristik Layanan cloud Keterangan

dibutuhkan.

Elastisitas cepat Sumber daya dipasok secara elastis atau
dilepaskan secara otomatis atau manual
tergantung pada kebutuhan konsumen. Dari
perspektif konsumen, kemampuan sumber
daya cloud seringkali tidak terbatas dan

dapat digunakan kapan saja.

Layanan terukur Penyedia layanan cloud dapat mengenakan
biaya kepada konsumen berdasarkan model
pembayaran saat Anda menggunakan harga.
Penggunaan layanan komputasi awan
dimonitor dan dilaporkan secara real-time
yang memastikan transparansi  antara
penyedia layanan cloud dan pengguna

layanan cloud.

2.2.1. Model layanan cloud

Perangkat Lunak sebagai Layanan (SaaS): Ini merujuk pada layanan yang

disediakan oleh aplikasi cloud yang didukung pada infrastruktur cloud. Konsumen

dapat berinteraksi dengan aplikasi melalui antarmuka pengguna seperti browser

Web yang diinstal pada perangkat klien yang berbeda. Konsumen tidak perlu

mengelola atau memanipulasi infrastruktur cloud apa pun yang mendasarinya

seperti server atau sistem operasi. Namun, mereka mungkin diberikan kontrol

terbatas atas pengaturan konfigurasi aplikasi tertentu (Mell & Grance, 2011).

1.

Platform sebagai Layanan (PaaS): PaaS adalah jenis layanan lain yang
dibangun di atas infrastruktur cloud dan melibatkan pengembang yang
memperoleh aplikasi dan platform yang mencakup alat, perpustakaan, dan
bahasa pemrograman yang didukung oleh penyedia layanan cloud.
Pengembang tidak diharuskan untuk mengelola infrastruktur yang

mendasarinya seperti jaringan, server, penyimpanan kecuali mengelola

34




aplikasi yang dikerahkan dan pengaturan lingkungan hosting mereka
(Armbrust, et al., 2010).

Infrastruktur sebagai Layanan (IaaS): Ini memberikan akses pengguna
layanan komputasi awan ke pemrosesan, jaringan, penyimpanan, dan
sumber daya komputasi dasar lainnya. IaaS juga memungkinkan pengguna
untuk mengembangkan dan menjalankan perangkat lunak serta sistem
operasi dan aplikasi. Pengguna layanan komputasi awan tidak diharuskan
untuk mengelola infrastruktur cloud tetapi masih memiliki kendali atas
sistem operasi, aplikasi, dan sumber daya lainnya seperti aplikasi

penyimpanan dan jaringan, misalnya firewall (Nisfiannoor, 2009).

2.2.2. Model penempatan

Menurut definisi NIST tentang komputasi awan, layanan cloud dapat

digunakan dengan menggunakan empat model pengembangan termasuk:

Tabel 2.2: Empat Model Pengembangan cloud

No.

Model Pengembangan cloud Keterangan

1.

Private Cloud Dalam model penyebaran ini, organisasi
tertentu memiliki pusat data terlepas dari
apakah itu dikelola oleh pihak ketiga atau
dengan sendirinya. Cloud ini biasanya
untuk penggunaan eksklusif dan dapat

berlokasi di lokasi atau di luar lokasi.

Community Cloud Dalam model penyebaran ini, pusat data
dibagi di antara satu atau lebih organisasi
di komunitas terlepas dari apakah itu
dikelola oleh pihak ketiga atau salah satu
organisasi yang memilikinya. Cloud ini
juga untuk penggunaan eksklusif dan
dapat berlokasi di lokasi atau di luar

lokasi.
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No. | Model Pengembangan cloud Keterangan

3. | Public Cloud Dalam model penyebaran ini, pusat data
dapat digunakan oleh pengguna layanan
komputasi awan apa pun (mis, Satu
pengguna, laboratorium  penelitian,
perusahaan, atau semuanya bersama-
sama). Cloud ini terletak di situs yang

sama dengan penyedia layanan cloud.

4. | Hybrid Cloud Dalam model penyebaran ini, dua atau
lebih model penyebaran yang disebutkan
sebelumnya digunakan di pusat data
tertentu.  Model  penyebaran  ini
membutuhkan standar atau teknologi
yang dipatenkan yang memungkinkan

portabilitas data dan aplikasi.

2.3. Microsoft Office 365

Microsoft Office 365 adalah produk layanan yang dari Microsoft, sebagai
bagian dari produk Microsoft Office yang bertujuan untuk memberikan segala
kemudahan para pengguna dalam mengakses informasi secara fleksibel
dimanapun kapanpun. Bahkan penggunanya juga dapat menyimpan hasil kerjanya
di-cloud dan dapat juga di-share ke pengguna lainnya. Bisa dikatakan aplikasi
office 365 mirip dengan media sosial antar pengguna office 365 dan mengerjakan

tugas secara bersamaan.

Tabel 2.3: Fitur Office 365

No. Fitur Office 365 Keterangan

1. Microsoft Office Perangkat lunak paket aplikasi perkantoran
buatan dari  Microsoft dan didesain untuk
dijalankan di bawah sistem operasi Linux, Mac

OS X dan Microsoft Windows. Beberapa
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No.

Fitur Office 365

Keterangan

aplikasi atau bagian di dalam Microsoft Office
yang sudah populer adalah Ms Excel, Ms Word,
dan Ms Powerpoint.

Skype For Bussines

Media pesan instan yang digunakan dengan
Skype for Business Server atau dengan Skype
for Business Online. Fitur dasar dari Skype for

Business termasuk:

1. Pesan Instan
2. Audio Call
3. Video Call

OneDrive for Business

Layanan aplikasi cloud Microsoft yang
menyambungkan pengguna ke semua file yang
dimiliki. Ini  memungkinkan  pengguna
menyimpan dan melindungi file tersebut,
berbagi dengan orang lain dan dijangkau dari
mana saja di semua perangkat. Saat pengguna
menggunakan OneDrive dengan akun yang
disediakan oleh perusahaan atau sekolah Anda,

terkadang disebut OneDrive for Business.

Microsoft Outlook

Aplikasi email yang dapat mengatur informasi
pribadi dari Microsoft, tersedia sebagai bagian
dari suite Microsoft Office. Meskipun sering
digunakan terutama sebagai aplikasi email,
namun juga termasuk kalender, task manager,
contact manager, pencatatan, jurnal, dan

penelusuran web.

Microsoft Teams

Platform komunikasi terpadu yang
menggabungkan obrolan di tempat kerja yang

persisten, pertemuan video, penyimpanan file
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(termasuk kolaborasi pada file), dan integrasi
aplikasi. Layanan ini terintegrasi dengan paket
produktivitas kantor berlangganan Office 365

perusahaan dan fitur ekstensi yang dapat

diintegrasikan dengan produk non-Microsoft.

2.4. Jenis Penelitian

Survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk
meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu, yang digunakan untuk
penyelidikan informasi yang berhubungan dengan prevalensi, distribusi dan
hubungan antar variabel dalam suatu populasi (Basirun, 2009). Dalam penelitian
survei, peneliti mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner

sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun & Effendi, 1998).

2.5. Populasi
Populasi merupakan kumpulan dari keseluruhan obyek yang akan diukur

dalam penelitian (Cooper, Donald , & Pemela , 2003). Sedangkan pengertian

populasi menurut (Sugiyono, 1999) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Margono, 2004)

pun menyatakan bahwa persoalan populasi penelitian harus dibedakan ke dalam

sifat berikut ini:

1. Populasi yang bersifat homogen, yakni populasi yang unsur-unsurnya
memiliki sifat yang sama, sehingga tidak perlu dipersoalkan jumlahnya
secara kuantitatif. Misalnya, seorang dokter yang akan melihat golongan
darah seseorang, maka ia cukup mengambil setetes darah saja. Dokter itu
tidak perlu satu botol, sebab setetes dan sebotol darah, hasilnya akan sama
saja.

2. Populasi yang bersifat heterogen, yakni populasi yang unsur-unsurnya
memiliki sifat atau keadaan yang bervariasi, sehingga perlu ditetapkan

batas-batasnya, baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. Penelitian
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di bidang sosial yang objeknya manusia atau gejala-gejala dalam kehidupan

manusia menghadapi populasi yang heterogen.

2.6. Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 1999)116) “sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit
banyaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu dan sempit luasnya
wilayah pengamatan dari setiap subyek. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif atau mewakili. Penggunaan sampel dalam kegiatan penelitian
dilakukan dengan berbagai alasan. (Margono, 2004), mengungkapkan beberapa

alasan tersebut, yaitu:

Tabel 2.4: Alasan Penggunaan Sampel dalam Kegiatan Penelitian

Alasan Penggunaan
No. Penjabaran
Sampel

1. Ukuran Populasi Dalam hal populasi tak terbatas atau tak
terhingga berupa parameter yang jumlahnya
tidak diketahui dengan pasti, pada dasarnya
bersifat konseptual. Karena itu sama sekali tidak
mungkin mengumpulkan data dari populasi
seperti itu. Demikian juga dalam populasi
terbatas atau terhingga yang jumlahnya sangat
besar, tidak praktis untuk mengumpulkan data
dari populasi lima puluh (50) juta murid sekolah
dasar yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia,

misalnya.

2. Masalah Biaya Besar-kecilnya biaya tergantung juga dari
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No.

Alasan Penggunaan

Sampel

Penjabaran

banyak sedikitnya objek yang diselidiki.
Semakin besar jumlah objek, maka semakin
besar biaya yang diperlukan, lebih-lebih bila
objek itu tersebar di wilayah yang cukup luas.
Oleh karena itu, sampling ialah satu cara untuk

mengurangi biaya.

Masalah Waktu

Penelitian sampel selalu memerlukan waktu
yang lebih sedikit daripada penelitian populasi.
Sehubungan dengan hal itu, apabila waktu yang
tersedia terbatas, dan kesimpulan diinginkan
dengan segera, maka penelitian sampel dalam

hal ini, lebih tepat.

Percobaan yang

sifatnya merusak

Banyak penelitian yang tidak dapat dilakukan
pada seluruh populasi karena dapat merusak atau
merugikan. Misalnya, tidak mungkin
mengeluarkan semua darah dari tubuh seseorang
pasien yang akan dianalisis keadaan darahnya,
juga tidak mungkin mencoba seluruh neon untuk
diuji kekuatannya. Karena itu penelitian harus

dilakukan hanya pada sampel.

Masalah Ketelitian

Masalah ketelitian adalah salah satu segi yang
diperlukan agar kesimpulan cukup dapat
dipertanggungjawabkan. Ketelitian, dalam hal
ini meliputi pengumpulan, pencatatan, dan
analisis data. Penelitian terhadap populasi belum
tentu ketelitian terselenggara. Boleh jadi peneliti
akan bosan dalam melaksanakan tugasnya.
Untuk menghindarkan itu semua, penelitian

terhadap sampel memungkinkan ketelitian dalam
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No.

Alasan Penggunaan

Sampel

Penjabaran

suatu penelitian.

Masalah Ekonomis

Pertanyaan yang harus selalu diajukan oleh
seorang peneliti; apakah kegunaan dari hasil
penelitian sepadan dengan biaya, waktu dan
tenaga yang telah dikeluarkan? Jika tidak,
mengapa harus dilakukan penelitian? dengan
kata lain penelitian sampel pada dasarnya akan

lebih ekonomis daripada penelitian populasi.

2.7. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependent dan independent.

Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependent. Variabel dependent (variabel

terikat) adalah variabel yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel-variabel yang ada dalam metode TAM 2 (Technology Acceptance

Model) memiliki beberapa indikator yang digunakan untuk meneliti penerimaan

penggunaan. (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011).

Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausal (sebab-akibat)

antar variabel, berdasarkan pada teori TAM 2 (Technology Acceptance Model).

Model diagram Jalur tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Diagram Jalur pada TAM 2 (Technology Acceptance Model)
Sumber: Davis, et al, (1989) dalam (Jogiyanto, 2007)

2.8. Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penegasan dari kontrak atau

variabel yang digunakan dengan cara tertentu untuk mengukurnya, sehingga dapat

menghindari salah pengertian dan penafsiran yang berbeda (Kerlinger, 1993).

Tipe-tipe variabel penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa

pendekatan, di antaranya dijabarkan pada tabel 2.5:

Tabel 2.5: Tipe variabel penelitian yang diklasifikasikan berdasarkan pendekatan

yang Dilakukan
Pendekatan
No. Tipe Variabel Penjelasan
Pengambilan Variabel
Fungsi Variabel Variabel  Independen | Variabel independen atau
dan Variabel Dependen | biasa juga disebut variabel
(Tipe variabel yang bebas adalah variabel yang

dapat diklasifikasikan
berdasarkan fungsi
variabel dalam hubungan

antar variabel)

mempengaruhi  atau

yang
menjadi sebab perubahannya

atau  timbulnya  variabel

dependen atau terikat.
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No.

Pendekatan

Pengambilan Variabel

Tipe Variabel

Penjelasan

Variabel dependen atau biasa
disebut  sebagai  variabel
terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas ( (Sugiyono,

1999):33).

Variabel =~ Moderating
(Variable Contingency)

Variabel moderating atau
variable contingency adalah
variabel yang mempengaruhi
(memperkuat dan
memperlemah) hubungan
antara variabel independen
dengan dependen ( (Sugiyono,
1999):33).

Variabel Intervening

Variabel intervening adalah
variabel yang secara teoritis
mempengaruhi

(memperlemah dan
memperkuat) hubungan antara
variabel independen dengan
dependen, tetapi tidak dapat
diamati  dan  diukur  (

(Sugiyono, 1999):33).

Variabel Kontrol

Variabel  kontrol  adalah
variabel yang dikendalikan
atau dibuat konstan sehingga
pengaruh variabel independen

terhadap  dependen  tidak
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Pendekatan

No. Tipe Variabel Penjelasan
Pengambilan Variabel
dipengaruhi oleh faktor luar
yang  tidak  diteliti (
(Sugiyono, 1999):33).
Variabel Kontinu Varibel  kontinu  adalah
variabel yang dapat
mengambil nilai pecahan,
sehingga antara dua nilai bulat
Sifat Variabel )
yang berdekatan tidak
terputus tetapi masih ada
(Berdasarkan sifat o )
nilai-nilai lain secara
2. | aslinya, variabel-variabel
N bersambung (Hasan, 2002).
penelitian
) ) ) | Variabel Kategori Varibel  kategori  (diskrit)
diklalsifikasikan menjadi
adalah variabel yang dibagi
2 (dua)) o
menjadi  golongan-golongan
atau kategori-kategori dengan
ciri-ciri tertentu untuk setiap
golongan atau kategori.
Perlakuan terhadap | Variabel Aktif Variabel aktif (variabel non
Variabel subyek) adalah variabel yang
dapat dimanipulasi
; (Klasifikasi variabel (dikendalikan) untuk
' berdasarkan pada keperluan penelitian
perlakuan peneliti eksperimen. Contohnya,

terhadap variabel

penelitian atau dapat

temperatur ruangan dan lain-

lain.
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No.

Pendekatan

Pengambilan Variabel

Tipe Variabel

Penjelasan

tidaknya dimanipulasi)

Variabel Atribut

Variabel atribut  (variabel
subyek) adalah variabel yang
tidak dapat dimanipulasi,
yaitu peneliti tidak dapat
melakukan perubahan yang
menyangkut variabel pada
subjek  penelitian.  Tidak
semua variabel penelitian
dapat dimanipulasi, misalnya
variabel-variabel yang
berkaitan dengan karakteristik
manusia seperti: umur,
intelegensi,  sikap,  jenis
kelamin, status sosial

ekonomi (Hasan, 2002):19).

Skala Ukur
(Menurut (Nazir,
2003)130) skala

pengukuran variabel
penelitian dibedakan

menjadi 4 macam)

Ukuran Nominal

Ukuran  nominal  adalah
ukuran sederhana, di mana
angka yang diberikan kepada
objek mempunyai arti sebagai
label saja  dan  tidak
menunjukkan tingkatan apa-

apa.

Ukuran Ordinal

Ukuran ordinal adalah angka
yang diberikan di mana
angka-angka tersebut
mengandung pengertian
tingkatan. Ukuran nominal
digunakan untuk mengurutkan

obyek dari yang terendah ke
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No.

Pendekatan
Tipe Variabel
Pengambilan Variabel

Penjelasan

tertinggi  atau  sebaliknya.
Ukuran ini tidak memberikan
nilai absolut terhadap obyek,
tetapi hanya memberikan

urutan (ranking) saja.

Ukuran Interval

Ukuran  interval adalah
pemberian angka kepada set
dari obyek yang mempunyai
sifat-sifat ukuran ordinal dan
ditambah satu sifat lain, yaitu
jarak yang sama pada
pengukuran interval
memperlihatkan jarak yang
sama dari ciri atau sifat obyek

yang diukur.

Ukuran Rasio

Ukuran rasio adalah ukuran
yang mencakup semua ukuran
di atas, ditambah dengan satu
sifat lain, yaitu ukuran ini
memberikan keterangan
tentang nilai absolut dari

obyek yang diukur.

2.9. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana

suatu alat pengukur itu mengukur apa yang diukur dan menunjukkan sejauh mana

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila data sudah

valid dan reliable, maka penelitian dapat dilanjutkan. Berikut rumus yang

digunakan untuk analisis validitas.
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. nyXY-(ZX)(EY)
\/(_nZ(X)z)—(ZX)Z(TlZ(Y)Z—(ZY)Z) ........................... 2.1)

Dimana:

R =Koefisien validitas
N = Banyaknya subjek
X = Nilai pembanding
Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya

Ketentuan validitas instrumen apabila r hitung lebih besar dengan r tabel.
Dasar pengambilan keputusan, r hitung > r tabel maka variabel dikatakan valid.r
hitung < r table maka variabel tidak valid. Cronbach’s alpha digunakan untuk
mengukur keandalan indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner

penelitian. Adapun rumus untuk menentukan reliabilitas, yaitu:

k Tsj*
a=—(1-
k-1 sx2 ) ............................... (22)
Dimana:
k = Jumlah instrumen pertanyaan

Zsj2= Jumlah varians tiap instrumen

sx> = Varians dari kesuluruhan instrument

2.10. Analisis Korelasi dan Regresi

Regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) dengan
tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Hasil
dari analisis regresi adalah koefisien untuk masing-masing variabel independen.
Langkah ini berfungsi untuk menentukan HO dan HI pada suatu penelitian,
dengan tujuan menguji karakteristik populasi berdasarkan informasi dari suatu
sampel. Analisis korelasi menyatakan derajat hubungan antara dua variabel tanpa
memperhatikan variabel mana yang jadi peubah. Karena itu hubungan korelasi

belum diartikan sebagai sebab-akibat (Prastito, 2000).
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji korelasi adalah
Spearman (Spearman Rank Correlation Coefficient). Metode ini digunakan untuk
menguji hipotesis hubungan antara dua variabel. Statistik ini kadang disebut rho
ditulis dengan rs yang merupakan ukuran asosiasi (hubungan atau relasi) dimana
kedua variabel yang diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal sehingga
obyek-obyek atau individu yang dipelajari dapat dirangking dalam dua rangkaian
berurut. Pengukuran asosiasi menggunakan nilai numerik untuk mengetahui
tingkatan asosiasi atau kekuatan hubungan antara variabel. Dua variabel dikatakan
berasosiasi jika perilaku variabel yang satu mempengaruhi variabel yang lain. Jika
tidak terjadi pengaruh, maka kedua variabel tersebut disebut independen. Nilai
korelasi Spearman berada diantara -1 < rs < 1. Bila nilai rs = 0, berarti tidak ada
korelasi atau tidak ada hubungannya antara variabel independen dan dependen.
Nilai rs = +1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel independen
dan dependen. Nilai = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel

(1313

independen dan dependen. Hal ini berlaku jika tanda “+” dan menunjukkan
arah hubungan di antara variabel yang sedang dioperasikan. Untuk rumus statistik
uji korelasi spearman adalah sebagai berikut:
a. Sampel Kecil:
RR = (p-value < 0) atau,
RR={x| r_s<—r (tabel)ataur_ s >r tabel}
N 2
rn=1- 61%?—_1;1' ............................... (2.3)
Untuk observasi yang berangka sama maka rumus yang digunakan untuk
menentukan r_s adalah sebagai berikut:
Y x*+yyi-ydf

2\/236'2—2)/2 ...............................

s =

Dimana:

N3-N . o
Yx?= 5 Y. Ty, untuk observasi yang sama di variabel X

3_
Yy?r= leN — X Ty, untuk observasi yang sama di variabel Y

t3—-t
12 °

T =
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b. Sampel Besar:
Z=1T,VN =1 s (2.5)

RR ={z < —Zigper AtaU Z = Zigper}

“t”

Banyak statistik untuk memakai pendekatan distribusi dengan rumus

sebagai berikut :

. N -2
RCAE= X
RR = {t < —t,,pe1 ALAUT = Lrgper} -ovvevevereeceiieieienenn, (2.6)
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Langkah pertama (1) adalah tahap pendahuluan, terdapat jenis penelitian
yang akan digunakan dan data-data penunjang survey untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan oleh peneliti. Langkah kedua (2) terdiri dari beberapa langkah
seperti tahap pengumpulan data, peneliti akan menentukan objek yang akan
diteliti kemudian peneliti akan menghitung populasi dan sampel yang akan
diambil, serta menentukan teknik dan ukuran pada pengambilan sampel. Peneliti
juga harus menentukan jenis data, metode dan instrumen pengumpulan data yang
akan digunakan. Kemudian peneliti menentukan variabel penelitian berdasarkan
metode TAM 2 (Technology Acceptance Model), dan mendefinisikan operasional
variabel berdasarkan kuisioner yang telah disebarkan kepada 90 koresponden.
Hasil penyebaran kuisioner tersebut, akan didapatkan data dari 90 koresponden
yang akan ditabulasi data menggunakan aplikasi SPSS 23 dan Excel 2016.

Setelah ditabulasi data, maka peneliti akan menguji kembali menggunakan
uji validitas dan reabilitas penelitian. Langkah ke tiga (3), ada pada tahap analisa
yang terdiri dari gambaran umum aplikasi berbasis cloud computing, gambaran
umum responden seperti pengguna menggunakan aplikasi. Hasil tabulasi data 90
koresponden akan digunakan untuk menguji analisis deskriptif penelitian, menguji
untuk mendapatkan korelasi dan regresinya, menghitung pengaruh langsung dan
tidak langsung yang digambarkan menggunakan diagram jalur berdasarkan hasil
uji regresinya, serta melakukan pengujian hipotesis yang telah dibuat. Langkah
terakhir (4) yaitu tahap pengambilan keputusan yang akan menghasilkan
kesimpulan dan saran hasil analisa. Untuk lebih detailnya, penulis akan membahas

secara keseluruhan dan terperinci yaitu sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan merupakan explanatory (penjelasan).
Explanatory merupakan penelitian kausalitas. Penelitian explanatory ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-akibat) dari dua atau lebih
fenomena. Teknik pengumpulan informasi dilakukan dengan cara menyusun
daftar pernyataan yang diajukan pada responden, kemudian melakukan survey

secara langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang telah
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disusun. Berikut ini merupakan data penunjang survey untuk mendapatkan data

yang dibutuhkan oleh peneliti, yaitu:

Tabel 3.1 Data Penunjang Survey

Sumber Data yang di Dapat
Kuesioner 1. Data karyawan bank swasta nasional area
Surabaya dan Bali.

2. Data hasil dari kuisioner (karyawan bank)

yang dihitung dengan aplikasi SPSS 23.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa cabang induk maupun cabang

pembantu dari bank swasta nasional yang mencakup daerah Surabaya dan Bali.

3.3 Populasi dan Sample Penelitian
3.3.1. Populasi

Penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan
dari level staff, supervisor sampai manager, yang menggunakan notebook maupun
thin client dalam pekerjaannya. Berikut adalah tabel 3.2 yang menyajikan data

karyawan bank swasta nasional area Surabaya dalam satu tahun terakhir

Tabel 3.2 Jumlah karyawan area Surabaya pada tahun 2018

No. Jumlah Karyawan Area
1 750 Surabaya
2 150 Bali

Berikut adalah perhitungan untuk menentukan jumlah populasi yang akan
digunakan oleh peneliti, dengan rumus Slovin yang mengambil 10% sebagai

tingkat kesalahan sehingga dapat dihitung sebagai berikut:

n= 3.1

NeZ+1

52



Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi (didapatkan dari hasil total Jumlah keseluruhan karyawan
aktif).

e = Persen kesalahan pengambilan sampel yang di tolerir (Agung, 2012).

3.3.2. Sampel Penelitian, Teknik Pengambilan Sampel dan Ukuran Sampel
Penentuan jumlah keseluruhan sampel yang akan dilakukan pada penelitian
ini akan dihitung menggunakan rumus Slovin dan persen kesalahan dalam
penarikan sampel sebesar 10%. Jumlah sampel penelitian ini mengacu pada
perhitungan sampel untuk karyawan dan tabel 3.2 yang dapat dihitung sebagai

berikut:

s = M4 (3.2)

Keterangan:
s = ukuran sampel
n = ukuran populasi
N = jumlah karyawan

A = hasil perhitungan populasi menggunakan rumus Slovin

3.4 Jenis Data, Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1. Jenis Data
Penelitian ini akan menggunakan jenis data kuantitatif. Sehingga, data yang

diteliti akan berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (scoring).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner yang dibagikan dan responden tersebut mengunakan aplikasi
office 365

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen, laporan atau rekap

data yang telah dibuat Bank. Bentuk data sekunder yang dibutuhkan dalam
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penelitian ini data karyawan tetap bank swasta nasional area Surabaya dan

Bali.

3.4.2. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Peneliti melakukan pengumpulan data primer dengan cara menyebarkan
kuesioner survei. Kuesioner ini akan disebarkan dengan memanfaatkan fasilitas
kuesioner digital Google Forms. Metode yang digunakan dalam pengisian
kuesioner berupa self-administered survey, dimana kuesioner diisi sendiri oleh
responden dan pertanyaan berupa pertanyaan terstruktur yang alternatif
jawabannya telah disediakan. Jenis struktur pertanyaan yang digunakan antara

lain:

Skala (Scale)

Pertanyaan dengan menggunakan skala digunakan untuk mengukur dan
mengetahui tanggapan responden mengenai pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner. Kuesioner penelitian ini menggunakan metode skala likert dengan 4

poin yang dapat dijelaskan pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala Likert 4 Poin

Pernyataan Positif Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Rensis Likert (1932) dalam (Djaali, 2008)28)
Skala Likert dikembangkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932, skala

Likert merupakan skala item yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap

positif terhadap suatu objek dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan atau
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pernyataan dimana pernyataan tersebut dalam bentuk kuisioner yang dapat

dihitung melalui skala jawaban dengan bobot dan kategori (Djaali, 2008):28.

Penilaian skala likert yang dapat dilihat pada tabel 3.3 yang terdapat di atas.

Sejumlah pernyataan yang telah disusun dengan menggunakan skala likert

tesebut, kemudian diambil suatu kesimpulan yang dilihat dari berbagai prosedur.

Pada prosedur ini, dibentuk dengan cara sebagai berikut:

1.  Menentukkan variabel pada metode TAM 2 (Technology Acceptance Model)
yang akan diteliti.

2. Menyusun penyataan sesuai dengan indikator masing-masing variabel.

3. Setelah menyusun pernyataan, responden diminta untuk menyatakan setuju
atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan peneliti atas dasar
persepsi masing-masing responden.

4.  Pemberian nilai (scoring). Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai
4, dan seterusnya menurun sampai pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)

yang diberikan nilai 1.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat pada penelitian ini akan terdiri dari variabel
dependent dan independent. Variabel-variabel yang ada dalam metode TAM 2
(Technology Acceptance Model) memiliki beberapa indikator yang digunakan
untuk meneliti penerimaan penggunaan aplikasi berbasis cloud computing di

perbankan. Pengelompokan variabel dapat di lihat dibawah ini:

Yang termasuk dalam variabel independent yaitu:
A. Norma subyektif (subjective norm) (X1)
B. Pandangan pengguna (image) (X2)

a

Relevansi pekerjaan (job relevance) (X3)

o

Kualitas hasil (output quality) (X4)

=

Ketampakan hasil (result demonstrability) sebagai X5

Yang termasuk dalam variabel dependent yaitu:

A. Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) (Y1)
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B. Persepsi Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
C. Minat pengguna (intention to use) (Y3)
D. Perilaku pengguna (usage behavior) (Y4)

Yang termasuk dalam Variabel moderating:
A. Pengalaman (experience) (Z1)

B. Kesukarelaan (voluntariness) (Z2)

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Hipotesis Variabel
3.6.1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ini akan terdiri dari variabel dependent dan
independent. Setiap variable akan memiliki indikator sebagai berikut:
Variabel independent:
a. Norma subyektif (subjective norm) sebagai X1
Indikatornya adalah:
1. Pandangan orang terhadap penggunaan (X1.1)
2. Pandangan orang penting terhadap penggunaan (X1.2)
b. Pandangan pengguna (image) sebagai X2
Indikatornya adalah:
1. Gengsi pengguna (X2.1)
2. Profil tinggi pengguna (X2.2)
3. Simbol status pengguna (X2.3)
c. Relevansi pekerjaan (job relevance) sebagai X3
Indikatornya adalah:
1. Pentingnya penggunaan (X3.1)
2. Relevansi atau keterkaitan pekerjaan dengan pengunaan (X3.2)
d. Kualitas hasil (output quality) sebagai X4
Indikatornya adalah:
1. Nilai dari hasil (X4.1)
2. Kendala dari penggunaan (X4.2)
e. Ketampakan hasil (result demonstrability) sebagai X5
Indikatornya adalah:
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Berkomunikasi tentang hasil (X5.1)

Berkomunikasi tentang konsekuensi dari hasil (X5.2)
Kejelasan hasil (X5.3)

4. Komunikasi manfaat dari hasil (X5.4)

wohoe

Variabel dependent:
A. Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) (Y1)

Manfaat Penggunaan didefinisikan sebagai tingkat dimana pengguna yakin
bahwa penggunaan sistem aplikasi berbasis cloud computing akan membantunya
dalam meningkatkan kinerjanya. Indikatornya adalah:

1. Kecepatan (Y1.1)
2. Efektivitas (Y1.2)
3. Kebutuhan informasi (Y'1.3)
B. Persepsi Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)

Persepsi Kemudahan Penggunaan didefinisikan sebagai tingkat
kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem aplikasi berbasis cloud
computing. Indikatornya adalah:

1. Mudah dipelajari (Y2.1)

2. Mudah digunakan (Y2.2)

3. Mudah dimengerti (Y2.3)

4. Mudah mendapat informasi (X1.4)
C. Minat pengguna (intention to use) (Y3)

Minat pengguna didefinisikan sebagai tingkatan dimana kecenderungan
pengguna sudah memformulasikan rencana untuk tetap menggunakan atau tidak
menggunakan aplikasi berbasis cloud computing. indikatornya adalah:

1. Minat menggunakan (Y3.1)

2. Prediksi menggunakan (Y3.2)

D. Perilaku pengguna (usage behavior) (Y4)

Perilaku pengguna didefinisikan sebagai sebuah pengukuran penggunaan
yang sesungguhnya (actual use), yang diukur sebagai besarnya frekuensi dalam
penggunaannya aplikasi berbasis cloud computing. Seseorang akan puas

menggunakan aplikasi berbasis cloud computing jika, sistem tersebut mudah
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digunakan dan akan meningkatkan produktifitasnya yang tercermin dari kondisi
nyata penggunaan. indikatornya adalah:

1. Frekuensi pengguna (Y4.1)

2. Frekuensi Penggunaan terhadap aplikasi sejenis (Y4.2)

Variabel moderating :
a. Pengalaman (experience) sebagai Z1
Indikatornya adalah :
1. Pengalaman penggunaan (Z1.1)
2. Pengalaman menarik penggunaan (Z1.2)
b. Kesukarelaan (voluntariness) sebagai Z2
Indikatornya adalah :
1. Kesukarelaan penggunaan (Z2.1)
2. Ketidakwajiban penggunaan oleh atasan (Z2.2)
3. Ketidakwajiban penggunaan dalam pekerjaan (Z2.3)

Peneliti akan menyesuaikan indikator variabel dependent dan variabel
independent pada definisi operasional variabel TAM (Technology Acceptance
Model) 2 berdasarkan studi kasus yang diambil, sehingga tidak semua indikator
variabel dependent dan independent dapat diterapkan pada aplikasi berbasis cloud

computing di perbankan.

3.8.1. Hipotesis Variabel
Hipotesis penelitian dengan objek aplikasi berbasis cloud computing ini,
diambil dari hubungan antara variabel dependent dan independent yang
dijelaskan, dan akan diuraikan sebagai berikut:
Hl = Norma subyektif berpengaruh positif terhadap persepsi atau image
pengguna aplikasi cloud computing.
H2 = Persepsi atau image pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing.
H3 = Keterkaitan atau relevansi pekerjaan berpengaruh positif terhadap manfaat

penggunaan dari aplikasi cloud computing.
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H4

HS5

Hé6

H7

HS8

H9

H10

HI1

H12

= Kualitas hasil berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan dari
aplikasi cloud computing.

= Hasil yang tampak berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan dari
aplikasi cloud computing.

= Norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan
dari aplikasi cloud computing.

= Norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing.

= Norma subyektif yang dimoderasi dengan kesukarelaan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing.

= Kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan aplikasi cloud computing.

= Kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing.

= Kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing.

= Minat pengguna aplikasi berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna

aplikasi cloud computing.

Hipotesis yang digunakan, disesuaikan dengan pernyataan yang ada pada

TAM 2 (Technology Acceptance Model) dan disesuaikan dengan studi kasus pada

aplikasi berbasis cloud computing di salah satu bank swasta nasional. Model

hipotesis yang dimaksud digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Hipotesis pada TAM 2 (Technology Acceptance Model)

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian

Uji Validitas dan Reabilitas dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
A. Uji Validitas
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Instrumen Variabel norma subyektif (subjective norm)

(X1)

Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor
Pandangan orang | Rekan rekan saya 0914 Valid
terhadap mempengaruhi untuk untuk

penggunaan (X1.1) | menggunakan aplikasi Office
365.

Pandangan orang | Atasan saya mempengaruhi 0,889 Valid
penting terhadap | untuk menggunakan aplikasi

penggunaan (X1.2) | Office 365.

Keterangan:
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
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(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi,

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Taraf Signifikansi

Taraf Signifikasi Tingkat Signifikansi

Jika sig (p) < 0,01 Sangat signifikan (signifikan yang kuat)
Jika sig (p) < 0,05 Signifikan

Jika sig (p) > 0,05 Tidak signifikan

Sumber: Data Taraf Signifikasi Berdasarkan (Nisfiannoor, 2009)

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Pandangan pengguna (image) (X2)

Korelasi
Indikator Pernyataan Item dengan | Keterangan
Total Skor
Gengsi pengguna | Saya lebih baik menggunakan 0,813" Valid
(xX2.1) Office 365 dibandingkan
aplikasi lain
Profil tinggi Dengan menggunakan aplikasi 0,825 Valid
pengguna (X2.2) | Office 365 saya merasa lebih
diutamakan
Simbol status Dengan menggunakan aplikasi 0,915 Valid

pengguna (X2.3) | Office 365 dapat meningkatkan

status sosial saya

Keterangan:
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.7 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Relevansi pekerjaan (job

relevance) (X3)

Korelasi Item
Indikator Pernyataan Keterangan
dengan Total Skor

Pentingnya Dalam pekerjaan, 0,941 Valid
penggunaan penggunaan aplikasi
(X3.1) Office 365 sangat

penting
Relevansi atau Dalam penyajian 0,935 Valid
keterkaitan infomasi pada aplikasi
pekerjaan dengan | Office 365 sangat
pengunaan (X3.2) | membantu saya dalam

pekerjaan

Keterangan:
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Kualitas hasil (output quality) (X4)

Korelasi Item
Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor

Nilai dari hasil Informasi yang disajikan dari 0,941 Valid
(X4.1) penggunaan Office 365 sangat

akurat
Kendala dari Aplikasi Office 365 memiliki 0,935 Valid
penggunaan (X4.2) | kualitas yang baik dalam

penyajian informasi

Keterangan:
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari

0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
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diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan

(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi

yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.9 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Ketampakan hasil (result

demonstrability) (X5)
Korelasi Item
Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor

Berkomunikasi Saya menyarankan orang 0,716 Valid
tentang hasil lain menggunakan Office
(X5.1) 365
Kendala dari Saya tidak bermasalah 0,789 Valid
Berkomunikasi menjelaskan ke orang lain
tentang tentang dampak
konsekuensi dari menggunakan Office 365
hasil (X5.2)
Kejelasan hasil Hasil dari penggunaan 0,874 Valid
(X5.3) Office 365 sangat

bermanfaat
Komunikasi Saya tidak kesulitan 0,753" Valid
manfaat dari hasil | menjelaskan dengan orang
(X5.4) lain tentang manfaat

menggunakan Office 365

Keterangan:

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
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signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.10 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Manfaat Penggunaan (Perceived
usefulness) (Y1)

Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total Keterangan
Skor

Kecepatan (Y1.1) Office 365 membuat saya 0,880 Valid
bekerja sangat cepat.

Efektivitas (Y1.2) Office 365 membuat saya 0,859 Valid
bekerja dengan efektif.

Kebutuhan Office 365 memenuhi 0,769 Valid

Informasi (Y1.3) kebutuhan informasi yang
diminta oleh pengguna.

Keterangan:

*. Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
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(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.11 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan

(perceived ease of use) (Y2)

Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor

Mudah Dipelajari | Office 365 sangat mudah 0,797 Valid
(Y2.1) dipelajari.
Mudah Digunakan | Office 365 sangat mudah 0,749 Valid
(Y2.2) digunakan.
Mudah Office 365 mudah untuk 0,834" Valid
Dimengerti (Y2.3) | dimengerti.
Mudah mendapat | Terdapat informasi yang 0,810 Valid
informasi (Y2.4) berupa panduan menggunakan

Office 365
Keterangan:

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi
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Tabel 3.12 Hasil Pengujian Instrumen Variabel Minat pengguna (/ntention to

Use) (Y3)

Korelasi Item
Indikator Pernyataan Keterangan
dengan Total Skor

Minat Saya berminat 0,932" Valid
menggunakan menggunakan  dengan

(Y3.1) baik Office 365

Prediksi Setelah mengakses 0,967 Valid
menggunakan Office 365, saya akan

(Y3.2) menggunakan dalam

pekerjaan sehari hari

Keterangan:
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.13 Contoh Hasil Pengujian Instrumen Variabel Perilaku pengguna (usage
behavior) (Y4)

Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor
Frekuensi Saya selalu menggunakan | 0,825 Valid

Penggunaan (Y4.1) | Office 365 setiap kali bekerja
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Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor
Frekuensi Saya lebih baik menggunakan | 0,845 Valid
Penggunaan Office 365 daripada aplikasi

terhadap aplikasi
sejenis (Y4.2)

sejenis lainnya

Keterangan :

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang

(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada

angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi

signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika

signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).

Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari

0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini

diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan

(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi

yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.14 Hasil Pengujian Instrumen Pengalaman (experience) (Z1)

Korelasi Item

Indikator Pernyataan dengan Total | Keterangan
Skor
Pengalaman Saya berpengalaman | 0,932" Valid
penggunaan (Z1.1) | menggunakan aplikasi serupa
Office 365
Pengalaman Saya mempunyai pengalaman | 0,893 Valid
menarik menarik menggunakan aplikasi

penggunaan (7Z1.2)

Office 365
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Keterangan:
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

Tabel 3.15 Hasil Pengujian Instrumen Kesukarelaan (Voluntariness) (Z2)

Korelasi
Indikator Pernyataan Item dengan | Keterangan
Total Skor
Kesukarelaan penggunaan | Saya secara sukarela 0,835 Valid
(72.1) menggunakan Office 365
Ketidakwajiban Atasan tidak mewajbkan 0,709" Valid
penggunaan oleh atasan saya untuk menggunakan
(72.2) office 365
Ketidakwajiban Dalam pekerjaan saya 0,665 Valid
penggunaan dalam tidak diwajibkan
pekerjaan (Z2.3) menggunakan Office 365
Keterangan:

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tanda satu bintang (*) memiliki arti korelasi signifikan pada angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 pada level atau taraf 5% dan tanda dua bintang
(**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau signifikan sangat kuat pada
angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level atau taraf 1% . Jika korelasi
signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan pada 5%, tetapi jika
signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1% (Nisfiannoor, 2009).
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi
yang telah dituliskan pada Tabel 3.5 Taraf Signifikansi.

B. Uji Realibilitas
Tabel 3.16 Uji Reliabilitas

Indikator Jumlah | Cronbach’s | Keterangan
Item Alpha

1. Norma  subyektif (subjective 2 0,817 Reliable
norm)

2. Pandangan pengguna (image) 3 0,827 Reliable

3. Relevansi pekerjaan (job 2 0,877 Reliable
relevance)

4. Kualitas hasil (output quality) 2 0,493 Reliable

5. Ketampakan hasil (result 4 0,862 Reliable
demonstrability)

6. Manfaat Penggunaan (perceived 3 0,869 Reliable
usefulness)

7. Persepsi Kemudahan 4 0,881 Reliable
penggunaan (perceived ease of
use)

8. Minat pengguna (intention to use) 2 0,921 Reliable

9. Perilaku pengguna (usage 2 0,595 Reliable
behavior)
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10. Pengalaman (experience) 2 0,847 Reliable

11. Kesukarelaan (voluntariness) 3 0,693 Reliable

3.8 Analisa Data
Kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden akan ditabulasi

menggunakan perangkat lunak Microsoft excel 2016.

3.8.1. Analisa Korelasi dan Regresi

Pada penelitian ini, variabel independent (bebas) adalah norma subyektif
(subjective norm), pandangan pengguna (image), relevansi pekerjaan (job
relevance), kualitas hasil (output quality), ketampakan hasil (result
demonstrability), manfaat penggunaan (perceived usefulness), persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), minat pengguna (intention to
use), perilaku pengguna (usage behavior), pengalaman (experience), kesukarelaan
(voluntariness). Analisa korelasi menyatakan derajat hubungan antara dua

variabel (terikat dan bebas) tanpa memperhatikan variabel mana yang jadi peubah.

3.8.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang tanggapan
responden terhadap variabel-variabel penelitian, yaitu norma subyektif (subjective
norm), pandangan pengguna (image), relevansi pekerjaan (job relevance), kualitas
hasil (output quality), ketampakan hasil (result demonstrability), manfaat
penggunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use), minat pengguna (intention to use), perilaku pengguna (usage

behavior), pengalaman (experience), kesukarelaan (voluntariness).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Aplikasi cloud computing yang digunakan oleh salah satu bank swasta
nasional adalah Microsoft office 365 dimana ada beberapa aplikasi meliputi:
Microsoft Office 2016, Microsoft Outlook 2016, One Drive, Skype, dan Microsoft

Teams.

4.2 Gambaran Umum Responden

Reponden merupakan pengguna Microsoft Office 365 yang terdiri dari
karyawan salah satu bank swasta nasional di area Surabaya dan Bali. Jumlah
sampel yang diminta untuk mengisi kuesioner adalah 90 orang. Jumlah tersebut

sudah ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin pada bab III.

Tabel 4.1 Responden berdasarkan area

Jabatan Jumlah (orang) Persentase
Karyawan area Bali 15 16,67%
Karyawan area Surabaya 75 83,33%

Total 90 100.0%

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel tahun 2019

4.3  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Metode TAM 2 terdiri dari sebelas (11) variabel yaitu: norma subyektif
(subjective norm), pandangan pengguna (image), relevansi pekerjaan (job
relevance), kualitas hasil (output quality), ketampakan hasil (result
demonstrability), manfaat Penggunaan (perceived usefulness), persepsi

kemudahan penggunaan (perceived ease of use), minat pengguna (intention to
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use), perilaku pengguna (usage behavior), pengalaman (experience), kesukarelaan
(voluntariness).

Pada analisis deskriptif ini, angka empat (4) sebagai pernyataan sangat
setuju (SS) memiliki nilai tertinggi yang didapatkan dari skala /ikert 4 poin dan
angka satu (1) sebagai pernyataan sangat tidak setuju (STS) memiliki nilai
terendah, sehingga jika dihitung menjadi 4-1 = 3 : 4 = 0,75. Sebagai pedoman
untuk memberikan interpretasi dalam melakukan analisis deskriptif ini, peneliti

menggunakan satuan angka-angka sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pedoman Penentuan Angka Skala Likert

Pedoman Penentuan Angka Skala Likert
No. Nilai Huruf Nilai Angka
1. | Sangat Buruk/Sangat Rendah 1-1,75
2. | Buruk/Rendah >1,75-2,5
3. | Baik/Tinggi >2,5-3,25
4. | Sangat Baik/Sangat Tinggi >3,25-4

4.3.1 Norma subyektif / subjective norm (X1)

Variabel norma subyektif (subjective norm) dalam penelitian ini
mempunyai dua (2) indikator yaitu: pandangan orang terhadap penggunaan (X1.1)
dan pandangan orang yang dianggap penting terhadap penggunaan (X1.2).

Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi variabel norma subyektif (subjective norm) (X1)

Item pada norma Alternatif Jawaban
subyektif / .
No subjective norm SS S TS | STS Mean | Kategori
(X1)
F 15 63 12 0
X1.1 Pandangan orang 3,03 Fingei
terhadap penggunaan | o | 16,67 70 |1333] 0
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Item pada norma Alternatif Jawaban
No su.lby.e kat/ Mean | Kategori
subjective norm SS S TS | STS
XD
F 15 65 10 0
Pandangan orang
X1.2 yang dianggap 3,05 | Tinggi
penting terhadap % | 16,67 [ 72,22 | 11,11 0
penggunaan
. E 30 128 22 0 ..
Akumulasi Mean 3,04 Tinggi
% | 16,67 | 71,11 | 12,22 | 0,00

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.3 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai

nilai sebesar 3,05 pada pernyataan kuisioner X1.2, sedangkan pernyataan

kuesioner X1.1 mencapai nilai 3,03. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut

menunjukkan rata-rata pengguna merasa setuju terhadap pernyataan bahwa norma

subyektif berpengaruh terhadap pengguna. Pengguna merasa bahwa pandangan

orang penting menurut mereka dalam penggunaan aplikasi cloud computing.

4.3.2 Pandangan pengguna / image (X2)

Variabel pandangan pengguna (image) dalam penelitian ini mempunyai

tiga (3) indikator yaitu: gengsi pengguna (X2.1), profil tinggi pengguna (X2.2),

dan simbol status pengguna (X2.3). Jawaban responden pada variabel indikator ini

direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi variabel pandangan pengguna (image) (X2)

Item pandangan Alternatif Jawaban
No pengguna / image Mean | Kategori
SS TS | STS
(x2)
F 13 55 20 2
X2.1 Gengsi pengguna 2,87 Tinggi
% 14,44 | 61,11 | 22,22 | 2,22
X2.2 | Profil tinggi pengguna | F 13 62 14 1 2,96 Tinggi
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Item pandangan Alternatif Jawaban

x2) SS | S | TS |STS

% 14,44 | 68,89 | 15,56 | 1,11

No pengguna / image Mean | Kategori

F 13 51 23 3

Simbol status
pengguna % 14,44 | 56,67 | 25,56 | 3,33

X2.3 2,82 Tinggi

Akumulasi Mean F 39 168 > 6 2,88

% 14,44 | 62,22 | 21,11 | 2,22

Tinggi

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.4 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 2,96 pada pernyataan kuisioner X2.2 yang dapat disimpulkan bahwa
dibandingkan aplikasi sejenis, pengguna merasa lebih baik menggunakan aplikasi
Office 365 karena Office 365 memiliki fitur-fitur yang sangat lengkap
dibandingkan aplikasi sejenis. Untuk pernyataan kuesioner X2.1 mencapai nilai
2,87 sedangkan kuesioner X2.3 mendapatkan nilai 2,82 dimana pengguna tidak
terlalu merasa bahwa menggunakan Office 365 dapat meningkatkan status sosial

mereka dalam pekerjaan.

4.3.3 Relevansi pekerjaan / job relevance (X3)

Variabel relevansi pekerjaan (job relevance) dalam penelitian ini
mempunyai dua (2) indikator yaitu: pentingnya penggunaan terhadap pekerjaan
(X3.1), dan relevansi atau keterkaitan pekerjaan dengan penggunaan (X3.2).

Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi variabel relevansi pekerjaan (job relevance) (X3)

Item pada revelansi Alternatif Jawaban
No pekerjaan / job Mean | Kategori
relevance (X1) SS 1 S | TS |STS

F|l 9 |54 27 0

Pentingnya penggunaan

X3.1 terhadap pekerjaan % | 10 | 60 | 30 0

3,20 Tinggi
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Item pada revelansi Alternatif Jawaban
No pekerjaan / job ss| s TS | STS Mean | Kategori
relevance (X1)
Relevansi atau F 6 54 30 0 Saneat
X3.2 keterkaitan pekerjaan o, | 6,6 3,27 Ting :
dengan pengunaan 7o 7 60 | 33,33 0 g8
F | 15 180 57 0

Akumulasi Mean 33 3,23 Tinggi

% 3 60 | 31,66 | 0,00

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,23 pada pernyataan kuisioner X3.2, sedangkan pernyataan
kuesioner X3.1 mencapai nilai 3,20. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut
menunjukkan rata-rata pengguna merasa setuju terhadap pernyataan bahwa
penggunaan Office 365 tidak hanya berpengaruh namun juga sangat penting
terhadap pekerjaan sehari hari pengguna, ini dibuktikan dengan mean untuk

variabel relevansi pekerjaan mencapai nilai 3,23.

4.3.4 Kualitas hasil / output quality (X4)
Variabel kualitas hasil (output quality) dalam penelitian ini mempunyai dua
(2) indikator yaitu: nilai dari hasil (X4.1), dan kendala dari penggunaan (X4.2).

Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi variabel kualitas hasil (output quality) (X4)

Item pada Alternatif Jawaban
kualitas hasil .
No Mean | Kategori
/ output ss | s | TS |sTs g
quality (X4)
F 15 70 5 0
X4.1 Nilai dari hasil 3,11 Tinggi

% | 16,67 | 77,78 | 5,55 0

L E | 10| 63 16 ]
X4.2 Kendala dari 2,91 | Tinggi
penggunaan | o, | 11,11 | 70 |17,78 | 1.11

F 25 133 21 1
Akumulasi Mean 3,01 Tinggi

% 113,89 | 73,89 | 11,67 | 0,55

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019
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Dari Tabel 4.6 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,11 pada pernyataan kuisioner X4.1, sedangkan pernyataan
kuesioner X4.2 mencapai nilai 2,91. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut
menunjukkan pengguna merasa puas bahwa hasil dari penggunaan Office 365
dapat membantu mereka dalam pekerjaan namun dalam pernyataan X4.2 juga
membuktikan ternyata bahwa masih ada kendala penyajian informasi dari
penggunaan Office 365 seperti masih ada keluhan tentang keterlambatan
penerimaan dan pengiriman email melalui Outlook 2016 maupun masih ada
kendala pencetakan dokumen di aplikasi Microsoft Word maupun Excel yang

masih banyak dikeluhkan.

4.3.5 Ketampakan hasil / result demonstrability (X5)

Variabel ketampakan hasil (result demonstrability) dalam penelitian ini
mempunyai empat (4) indikator yaitu: berkomunikasi tentang hasil (X5.1),
berkomunikasi tentang konsekuensi dari hasil (X5.2), kejelasan hasil (X5.3) dan
komunikasi manfaat dari hasil (X5.4). Jawaban responden pada variabel indikator

ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi variabel ketampakan hasil (result demonstrability)

(X5)

Item ketampakan hasil / Alternatif Jawaban
No result demonstrability Mean | Kategori
SS S TS | STS
(X3)

F 9 76 5 0

X5.1 | Berkomunikasi tentang hasil 2,5 Tinggi
% 10 | 84,44 |555| O
Berkomunikasi tentang F 10 75 5 0

X5.2 S 2,95 Tinggi
konsekuensi dari hasil % 11,11 | 83,33 | 5,55 0
F 15 69 6 0

X5.3 Kejelasan hasil 2,85 Tinggi
% | 16,67 | 76,67 |6,67| 0
Komunikasi manfaat dari F 9 76 5 0

X5.4 2,67 Tinggi
hasil % 10 [ 84,44 (555| 0
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Akumulasi Mean F 43 29 | 21 0 2,74 ‘ Tinggi ‘

% 11,94 82,22 | 5,83 |0

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.7 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 2,95 pada pernyataan kuisioner X5.2, sedangkan pernyataan
kuesioner X5.1, X5.3, dan X.5.4 mencapai nilai 2,5, 2,85, dan 2,67. Jika
dibandingkan variabel lain, maka variabel ketampakan hasil rata-rata
mendapatkan nilai yang lebih kecil. Rata-rata pengguna Office 365 merasa tidak
ada masalah untuk merekomendasikan manfaat dan dampak dari menggunakan
aplikasi Office 365 ke rekan mereka karena beranggapan bahwa hasil dari

menggunakan Office 365 sangat baik dan membantu.

4.3.6 Manfaat penggunaan / perceived usefulness (Y1)

Variabel manfaat penggunaan (perceived usefulness) dalam penelitian ini
mempunyai tiga (3) indikator yaitu: kecepatan (Y1.1), efektivitas (Y1.2), dan
kebutuhan informasi (Y1.3). Jawaban responden pada variabel indikator ini

direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi variabel manfaat penggunaan (perceived

usefulness) (Y1)

Item manfaat Alternatif Jawaban
No pengsunaan / Mean | Kategori
perceived usefulness SS S TS | STS
(x2)
F 20 65 4 1

Y1.1 Kecepatan 3,16 Tinggi
% | 22,22 | 72,22 | 444 | 1,11

Y1.2 Efektivitas F 17 67 > ! 3,11 Tinggi
% | 18,89 | 74,44 | 5,55 | 1,11

. _ F 13 71 5 1 o

Y1.3 Kebutuhan informasi 3,07 Tinggi
% | 14,44 | 78,89 | 5,55 | L,11

Akumulasi Mean F >0 203 14 i 3,11 Tinggi
% 18,52 | 75,18 | 5,18 | 1,11

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel dan SPSS 23 tahun 2019
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Dari Tabel 4.8 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,16 pada pernyataan kuisioner Y1.1, sedangkan pernyataan
kuesioner Y1.2 mencapai nilai 3,11 dan kuesioner Y1.3 mencapai nilai 3,03. Dari
tiga pernyataan kuesioner tersebut menunjukkan rata-rata pengguna merasa setuju
terhadap pernyataan bahwa penggunaan Office 365 mempunyai manfaat yang

sangat besar terhadap pekerjaan pengguna.

4.3.7 Persepsi kemudahan penggunaan / Perceived ease of use (Y2)

Variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dalam
penelitian ini mempunyai empat (4) indikator yaitu: mudah dipelajari (Y2.1),
mudah digunakan (Y2.2), mudah dimengerti (Y2.3) dan mudah mendapat
informasi (Y2.4). Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi

sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi variabel persepsi kemudahan penggunaan

(perceived ease of use) (Y2)

Lo paqa Alternatif Jawaban
persepsi
No kemudahan Mean | Kategori
penggunaa / SS S | TS |STS
perceived ease of
use (Y2)
F 12 74 4 0
Y2.1 Mudah dipelajari 3,08 Tinggi
% | 13,33 | 82,22 | 4,44 0
F 11 76 3 0
Y2.2 Mudah digunakan 3,08 Tinggi
% | 12,22 | 84,44 | 3,33 0
F 11 72 6 1
Y2.3 Mudah dimengerti 3,03 Tinggi
% | 12,22 80 6,67 | 1,11
V24 Mudah mendapat F 7 72 11 0 595 Tinee
. , inggi
informasi % 7,78 80 12,22 | 0
F 41 294 24 1 -
Akumulasi Mean 3,03 Tinggi
% | 11,38 | 81,67 | 6,67 | 0,27

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019
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Dari Tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,08 pada pernyataan kuisioner Y2.1 dan Y2.2, sedangkan
pernyataan kuesioner Y2.3 mencapai nilai 3,03 dan kuesioner Y2.4 mencapai nilai
2,95. Dari keempat pernyataan kuesioner tersebut menunjukkan rata-rata
pengguna merasa setuju terhadap pernyataan bahwa Office 365 sangat mudah
digunakan, dipelajari, dan dimengerti sehingga pengguna tidak merasa bingung
dalam menggunakan aplikasi Office 365 karena juga dapat menemukan informasi

tentang cara menggunakan Office 365.

4.3.8 Minat pengguna / intention to use (Y3)

Variabel minat pengguna (intention to use) dalam penelitian ini mempunyai
dua (2) indikator yaitu minat menggunakan (Y3.1), dan prediksi menggunakan
(Y3.2). Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi sebagai

berikut:

Tabel 4.10 Distribusi frekuensi variabel minat pengguna (intention to use) (Y3)

Item pada Alternatif Jawaban

minat
No pengguna / Mean | Kategori
intention to use S8 S TS | STS

(Y3)
: F 6 | 70 | 4 0
Y3.1 Minat 3,13 | Tinggi
menggunakan | o, | 17.78 | 77,78 | 4,44 | 0
i F 15 68 | 7 0
Y3.2 Prediksi 3,00 | Tinggi
menggunakan | 9o | 16,67 | 7555 | 7,78 | 0
F 31 [ 18] 11 | o

Akumulasi Mean 3,11 Tinggi
% 17,22 | 76,67 | 6,11 0

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.10 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,13 pada pernyataan kuisioner Y3.1 sedangkan pernyataan
kuesioner Y3.2 mencapai nilai 3,09. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut
menunjukkan rata-rata pengguna merasa setuju bahwa mereka berminta

menggunakan Office 365 dalam melakukan pekerjaan.
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4.3.9 Perilaku pengguna / usage behavior (Y4)

Variabel perilaku pengguna (usage behavior) dalam penelitian ini
mempunyai dua (2) indikator yaitu frekuensi penggunaan (Y4.1), dan frekuensi
pengunaan terhadap aplikasi sejenis (Y4.2). Jawaban responden pada variabel

indikator ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.11 Distribusi frekuensi variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4)

Item Alternatif Jawaban
perilaku
No penggunaan/ Mean | Kategori
usage SS S TS | STS
behavior
(Y4)
. F 21 60 9 0
Y4.1 Frekuensi 3,13 | Tinggi
penggunaan % 23,33 | 66,67 10 0
Frekuensi F 28 56 6 0
penggunaan
Y4.2 terhadap 3,24 Tinggi
aplikasi % | 31,11 | 62,22 | 6,67 0
sejenis
F 49 116 15 0 .
Akumulasi Mean 3,18 Tinggi
% | 27,22 | 64,44 | 833 | 0

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,24 pada pernyataan kuisioner Y4.1 sedangkan pernyataan
kuesioner Y4.2 mencapai nilai 3,13. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut
menunjukkan rata-rata pengguna merasa setuju bahwa mereka selalu
menggunakan Office 365 dalam melakukan pekerjaan dan lebih memilih Office

365 dibandingkan menggunakan aplikasi sejentis.

4.3.10 Pengalaman / experience (Z.1)

Variabel pengalaman (experience) dalam penelitian ini mempunyai dua (2)
indikator yaitu pengalaman pengguna (Z1.1), dan pengalaman menarik
penggunaan (Z1.2). Jawaban responden pada variabel indikator ini direkapitulasi

sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi frekuensi variabel pengalaman (experience) (Z1)

Item Alternatif Jawaban
No pengalz.\man / Mean | Kategori
experience SS S TS | STS
(Z1)
F 9 63 18 0
Z1.1 Pengalaman 2,9 | Tinggi
pengguna % 10 70 20 0
Pengalaman F 6 66 18 0
71.2 menarik 2,86 Tinggi
penggunaan % 6,67 | 73,33 20 0
F 15 129 36 0
Akumulasi Mean 2,88 Tinggi
% 833 | 71,67 | 20 0

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah exce/ dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 2,9 pada pernyataan kuisioner Z1.1 sedangkan pernyataan kuesioner
Z1.2 mencapai nilai 2,86. Dari dua pernyataan kuesioner tersebut menunjukkan
rata-rata pengguna merasa setuju bahwa mereka tidak kesulitan menggunakan
Office 365 karena mempunyai pengalaman dengan aplikasi sejenis dan pengguna

juga mempunyai kesan tentang penggunaan Office 365.

4.3.11 Kesukarelaan / voluntariness (Z2.2)

Variabel kesukarelaan (voluntariness) dalam penelitian ini mempunyai tiga
(3) indikator yaitu kesukarelaan pengguna (Z2.1), ketidakwajiban pengunaan oleh
atasan (Z2.2), dan ketidakwajiban penggunaan dalam pekerjaan (Z2.3). Jawaban

responden pada variabel indikator ini direkapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.13 Distribusi frekuensi variabel kesukarelaan (voluntariness) (Z2)

Alternatif Jawaban
Item kesukarelaan / .
No . Mean | Kategori
voluntariness (Z2) SS S TS | STS
F 23 67 0 0
771 Kesukarelaan 325 Tinggi
penggunaan % 25,56 | 74,44 0 0
Ketidakwajiban F 13 77 0 0
722 penggunaan oleh 3,14 Tinggi
atasan % 14,44 85,56 0 0
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Alternatif Jawaban
Item kesukarelaan / .
No . Mean | Kategori
voluntariness (Z2) SS S TS | STS
Ketidakwajiban F 11 79 0 0
723 penggunaan dalam 3,12 Tinggi
F 47 223 0 0
Akumulasi Mean o 17.41 | 82.59 0 0 3,17 Tinggi
Y 9 ’

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel dan SPSS 23 tahun 2019

Dari Tabel 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa mean tertinggi mencapai
nilai sebesar 3,25 pada pernyataan kuisioner Z2.1 sedangkan pernyataan
kuesioner Z1.2 mencapai nilai 3,14 dan pernyataan kuesioner Z1.3 mencapai nilai
3.12. Dari tiga pernyataan kuesioner tersebut menunjukkan rata-rata pengguna
secara sukarela dan tanpa paksaan untuk menggunakan Office 365 dalam

pekerjaan mereka mengingat manfaat dan kemudahan dari aplikasi Office 365.

4.4  Analisis Korelasi dan Regresi

4.4.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi menggambarkan hubungan antara peubah bebas (X)
dengan peubah tak bebas (Y) dapat dilakukan pengujian dalam bentuk model
yang digunakan dan keeratan hubungannya (korelasi) untuk menyatakan
ketepatan dan ketelitian persamaan garis regresi yang diperoleh. Berikut ini
adalah hasil analisis korelasi yang diuji menggunakan SPSS 23 sesuai dengan
diagram jalur TAM 2 (Technology Acceptance Model) dan menggunakan acuan
pada metode Spearman (Spearman Rank Correlation Coefficient), untuk
koresponden 95 dan taraf signifikasi yang telah ditetapkan adalah 0,05. Kriteria
tingkat hubungan atau koefisien korelasi antar variabel berkisar antara + 0,00
sampai + 1,00 tanda (+) adalah positif dan tanda (-) adalah negatif. Adapun

kriteria penafsirannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.14 Kriteria Tingkat Hubungan Antar Variabel

Nilai Tingkat Hubungan Keterangan
Antar Variabel
0,00 - 0,20 Hampir tidak ada korelasi
0,21 - 0,40 Korelasi rendah
0,41 - 0,60 Korelasi sedang
0,61 - 0,80 Korelasi tinggi
0,81 -1,00 Korelasi sempurna

Tabel 4.15 Hubungan Antar Varibel (Diagram Jalur)

No | Hubungan Antar Variabel | Nilai Korelasi Kategori
(Diagram Jalur)
1. X1 dengan X2 0,446** Signifikan
2. X2 dengan Y1 0,412%* Signifikan
3. X3 dengan Y1 0,509%* Signifikan
4. X4 dengan Y1 0,571%* Signifikan
5. X5 dengan Y1 0,545%* Signifikan
6. Z1 dengan Y1 0,315%* Signifikan
7. Z1 dengan Y3 0,285%* Signifikan
8. 72 dengan Y3 0,341%* Signifikan
9. Y2 dengan Y1 0,333%** Signifikan
10. Y1 dengan Y3 0,479%* Signifikan
11. Y2 dengan Y3 0,525%* Signifikan
12. Y3 dengan Y4 0,438%** Signifikan
Keterangan :

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

korelasi signifikan pada angka signifikansi (2-failed) sebesar 0,05 pada level atau
taraf 5% dan tanda dua bintang (**) memiliki arti korelasi sangat signifikan atau

signifikan sangat kuat pada angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,01 pada level
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atau taraf 1% . Jika korelasi signifikan pada 1% maka sudah pasti juga signifikan
pada 5%, tetapi jika signifikan pada 5% belum tentu signifikan pada level 1%
(Nisfiannoor, 2009). Jika tidak ada tanda bintang satu (*) dan dua (**) maka
hubungan antar korelasinya sangat lemah, kemudian cara membacanya juga sama
yaitu dengan mengikuti taraf signifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya 0,05.
Hubungan pada tabel diatas signifikan karena angka signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Nisfiannoor, 2009). Korelasi Signifikan atau peluang kesalahan alpha ini
diberi lambang huruf p (probability of Alpha Error). Besar peluang kesalahan
(tertulis “sig” pada output program SPSS) dapat dilihat pada taraf signifikansi,

sebagai berikut:

Tabel 4.16 Taraf Signifikasi

Taraf Signifikasi Tingkat Signifikasi

Jika sig (p) < 0,01 Sangat signifikan (signifikan yang kuat)
Jika sig (p) < 0,05 Signifikan

Jika sig (p) > 0,05 Tidak signifikan

4.4.2 Analisi Regresi

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi atau menguji pengaruh
suatu variabel bebas atau variabel independent terhadap variabel terikat atau
variabel dependent. Berikut ini adalah hasil analisis regresi yang diuji
menggunakan SPSS 23 sesuai dengan diagram jalur TAM 2 (Technology
Acceptance Model).

4.4.2.1 Regresi X1 ke X2

Tabel 4.17 Model Summary X1 dengan X2

R Adjusted R |Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 0,418%| 0,174 0,165 1,556
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan :

Predictors: (Constant), TX1

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,418 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,174 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas norma
subyektif / subjective norm (X1) terhadap variabel terikat pandangan pengguna /

image (X2) adalah sebesar 17,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.18 Coefficients” X1 dengan X2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,295 1,027 4,182 0,000
TX1 0,718 0,176 0,418 4311 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TX2

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 4,295.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,718 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis: Y = a+bX atau 4,295 + 0,718. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 4,295 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai norma
subyektif (X1) maka nilai persepsi pengguna (X2) sebesar 4,295.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,718 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai norma subyektif (X1), maka nilai persepsi pengguna (X2) bertambah
sebesar 0,718.

4.4.2.1.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan uji
signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata
(signifikan) variabel norma subyektif (X1) sendiri (partial) terhadap variabel
persepsi pengguna (X2).

4.4.2.1.2 Hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel norma subyektif
(X1) terhadap variabel persepsi pengguna (X2).

H, : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel norma subyektif (X1)
terhadap variable persepsi pengguna (X2).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 4,311 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan HI1 diterima, yang berarti Ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel norma subyektif (X1) terhadap variable
persepsi pengguna (X2).

4.4.2.2 Regresi X2 ke Y1

Tabel 4.19 Model Summary X2 dengan Y1

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,299° 0,089 0,079 1,334
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TX2

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,299 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,089 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas pandangan
pengguna / image (X2) terhadap variabel terikat manfaat penggunaan (Y1) adalah

sebesar 8,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.20 Coefficients” X2 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,217 0,733 9,840 0,000
TX2 0,244 0,083 0,299 2,940 0,004

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY 1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 7,217.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,244 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 7,217 + 0,244. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 7,217 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai persepsi

pengguna (X2) maka nilai manfaat penggunaan (Y1) sebesar 7,217.
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2. Koefisien regresi X sebesar 0,244 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai persepsi penggunaan (X2), maka nilai manfaat penggunaan (Y1)

bertambah sebesar 0,244.

4.4.2.2.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel persepsi pengguna (X2) sendiri (partial) terhadap

variabel manfaat pengunaan (Y1).

4.4.2.2.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi pengguna
(X2) terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi pengguna (X2)
terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 2,940 dengan nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti Ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi pengguna (X2) terhadap

variabel manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.3 Regresi X3 ke Y1

Tabel 4.21 Model Summary X3 dengan Y1

R Adjusted R |Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,515 | 0,265 0,257 1,198
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TX3

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,515 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,265 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas relevansi
pekerjaan / job relevance (X3) terhadap variabel terikat manfaat penggunaan (Y1)

adalah sebesar 26,5 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.22 Coefficients” X3 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 5,175 0,748 6,916 0,000
TX3 0,643 0,114 0,515 5,640 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY 1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 5,175.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,643 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis: Y = a+bX atau 5,175 + 0,643. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 5,175 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai relevansi

pekerjaan (X3) maka nilai manfaat penggunaan (Y1) sebesar 5,175.
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2. Koefisien regresi X sebesar 0,643 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai relevansi pekerjaan (X3), maka nilai manfaat penggunaan (Y1)

bertambah sebesar 0,643.

4.4.2.3.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel relevansi pekerjaan (X3) sendiri (partial) terhadap

variabel manfaat pengunaan (Y1).

4.4.2.3.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel relevansi pekerjaan
(X3) terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel relevansi pekerjaan (X3)
terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 5,640 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel relevansi pekerjaan (X3) terhadap

variabel manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.4 Regresi X4 ke Y1

Tabel 4.23 Model Summary X4 dengan Y1

R Adjusted R |Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,642° 0,412 0,405 1,072
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TX4

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,642 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,412 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas kualitas hasil /
output quality (X4) terhadap variabel terikat manfaat penggunaan (Y1) adalah

sebesar 41,2 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.24 Coefficients” X4 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,993 0,815 3,672 0,000
TX4 1,053 0,134 0,642 7,855 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 2,993.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 1,053 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 2,993 + 1,053. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 5,175 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai kualitas hasil

(X4) maka nilai manfaat penggunaan (Y1) sebesar 2,993.
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2. Koefisien regresi X sebesar 1,053 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai kualitas hasil (X4), maka nilai manfaat penggunaan (Y1) bertambah
sebesar 1,053.

4.4.2.4.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel kualitas hasil (X4) sendiri (partial) terhadap variabel

manfaat pengunaan (Y1).

4.4.2.4.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kualitas hasil (X4)
terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).
H; :Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kualitas hasil (X4) terhadap

variabel manfaat penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 7,855 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kualitas hasil (X4) terhadap variabel

manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.5 Regresi X5 ke Y1

Tabel 4.25 Model Summary X5 dengan Y1

R Adjusted R |Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,543 0,295 0,287 1,174
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TX5

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,543 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,295 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas ketampakan
hasil / result demonstrability (X5) terhadap variabel terikat manfaat penggunaan

(Y1) adalah sebesar 29,5 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.26 Coefficients” X5 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,811 1,082 2,598 0,011
TX5 0,532 0,088 0,543 6,068 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 2,811.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,532 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 2,811 + 0,532. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 2,811 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai ketampakan

hasil (X5) maka nilai manfaat penggunaan (Y1) sebesar 2,811.
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2. Koefisien regresi X sebesar 0,532 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai ketampakan hasil (X5), maka nilai manfaat penggunaan (Y1) bertambah
sebesar 0,532.

4.4.2.5.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel ketampakan hasil (X5) sendiri (partial) terhadap

variabel manfaat pengunaan (Y1).

4.4.2.5.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel ketampakan hasil
(X5) terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel ketampakan hasil (X5)
terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 6,068 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel ketampakan hasil (X5) terhadap

variabel manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.6 Regresi Z1 ke Y1

Tabel 4.27 Model Summary Z1 dengan Y 1

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,266" 0,071 0,060 1,348
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TZ1

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,266 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Qutput diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,071 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas pengalaman
(Z1) terhadap variabel terikat manfaat penggunaan (Y1) adalah sebesar 7,1 %

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.28 Coefficients“ Z1 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,139 0,859 8,308 0,000
TZ1 0,380 0,147 0,266 2,589 0,011

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY 1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 7,139.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,380 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 7,139 + 0,380. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 7,139 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pengalaman
(Z1) maka nilai manfaat penggunaan (Y1) sebesar 2,993.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,380 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai pengalaman (Z1), maka nilai manfaat penggunaan (Y1) bertambah

sebesar 0,380.

4.4.2.6.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel pengalaman (Z1) sendiri (partial) terhadap variabel
manfaat pengunaan (Y1).

4.4.2.6.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel pengalaman (Z1)
terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

H;, : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel pengalaman (Z1) terhadap

variabel manfaat penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 2,589 dengan nilai
signifikansi 0,011 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kualitas hasil (X4) terhadap variabel

manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.7 Regresi Z1 ke Y3

Tabel 4.29 Model Summary Z1 dengan Y3

Mode R Adjusted R |Std. Error of
1 R Square Square the Estimate
1 0,263" 0,069 0,058 0,882
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TZ1

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,263 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,069 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas pengalaman /
experience (Z1) terhadap variabel terikat minat pengguna / intention to use (Y3)

adalah sebesar 6,9 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.30 Coefficients” Z1 dengan Y3

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,805 0,562 8,543 0,000
TZ1 0,246 0,096 0,263 2,555 0,012

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY3

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 4,805.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,246 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 4,805 + 0,246. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 4,805 menyatakan bahwa jika tidak ada pengalaman /

experience (Z1) maka minat pengguna / intention to use (Y3) sebesar 4,805.
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2. Koefisien regresi X 0,246 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
variabel pengalaman / experience (Z1), maka nilai minat pengguna / intention

to use (Y3) bertambah sebesar 0,246.

4.4.2.7.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel pengalaman / experience (Z1) sendiri (partial)

terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.7.2 Hipotesis

Hyo : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel pengalaman /
experience (Z1) terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).
H, : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel pengalaman / experience

(Z1) terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).
Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 2,555 dengan nilai
signifikansi 0,012 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel pengalaman / experience (Z1) terhadap

variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.8 Regresi Z2 ke Y3

Tabel 4.31 Model Summary Z2 dengan Y3

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,341° 0,116 0,106 0,859
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TZ2

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,341 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,116 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas kesukarelaan /
voluntariness (Z2) terhadap variabel terikat minat pengguna / intention to use (Y3)

adalah sebesar 11,6 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.32 Coefficients” 72 dengan Y3

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,903 0,979 2,965 0,004
TZ2 0,349 0,102 0,341 3,404 0,001

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY3

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 2,903.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,349 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 2,903 + 0,349. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 2,903 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai kesukarelaan /
voluntariness (Z2) maka nilai minat pengguna / intention to use (Y3) sebesar
2,903.

2. Koefisien regresi X sebesar 1,053 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai kesukarelaan / voluntariness (Z2), maka nilai minat pengguna / intention

to use (Y3) bertambah sebesar 0,349.

4.4.2.8.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel kesukarelaan / voluntariness (Z2) sendiri (partial)

terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.8.2 Hipotesis

Hyo : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kesukarelaan /
voluntariness (Z2) terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).
H, :Adapengaruh yang nyata (signifikan) variabel kesukarelaan / voluntariness

(Z2) terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y 3).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 3,404 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan HI diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kesukarelaan / voluntariness (Z2)

terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.9 Regresi Y2 ke Y1

Tabel 4.33 Model Summary Y2 dengan Y1

Mode R Adjusted R | Std. Error of
1 R Square Square the Estimate
1 0,222° 0,049 0,038 1,363
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TY2

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,222 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,049 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas persepsi
kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel terikat
manfaat penggunaan (Y1) adalah sebesar 4,9 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain.

Tabel 4.34 Coefficients Y2 dengan Y1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,820 1,186 5,751 0,000
TY2 0,207 0,097 0,222 2,135 0,036

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY1

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 6,820.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,207 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 6,820 + 0,207. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 6,820 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai persepsi
kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2) maka nilai manfaat
penggunaan (Y1) sebesar 6,820.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,207 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai persepsi kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2), maka nilai

manfaat penggunaan (Y1) bertambah sebesar 0,207.

4.4.2.9.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan penggunaan / perceived ease of

use (Y2) sendiri (partial) terhadap variabel manfaat pengunaan (Y'1).

4.4.2.9.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan
penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel manfaat
penggunaan (Y1).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan
penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel manfaat
penggunaan (Y1).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 2,135 dengan nilai
signifikansi 0,036 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan penggunaan /

perceived ease of use (Y2 terhadap variabel manfaat penggunaan (Y1).

4.4.2.10 Regresi Y1 ke Y3
Tabel 4.35 Model Summary Y1 dengan Y3

R Adjusted R| Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,412* | 0,170 0,160 0,833
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019

Keterangan:

Predictors: (Constant), TY 1

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,412 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,170 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas manfaat
penggunaan (Y1) terhadap variabel terikat minat pengguna / intention to use (Y3)

adalah sebesar 17 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.36 Coefficients” Y1 dengan Y3

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 3,708 0,599 6,187 0,000
TY1 0,269 0,064 0,412 4,241 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY3

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 3,708.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,269 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis: Y = a+bX atau 3,708 + 0,269. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 3,708 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai manfaat
penggunaan (Y1) maka nilai minat pengguna / intention to use (Y3) sebesar
3,708.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,269 menyatakan bahwa setiap penambahan 1

nilai manfaat penggunaan (Y1), maka nilai minat pengguna / intention to use

(Y3) bertambah sebesar 0,269.

4.4.2.10.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel manfaat penggunaan (Y1) sendiri (partial) terhadap

variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.10.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel manfaat penggunaan
(Y1) terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).
H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel manfaat penggunaan (Y1)

terhadap variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 4,241 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan HI diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel manfaat penggunaan (Y1) terhadap

variabel minat pengguna / intention to use (Y3).

4.4.2.11 Regresi Y2 ke Y3

Tabel 4.37 Model Summary Y2 dengan Y3

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 0,552° 0,304 0,296 0,763
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019
Keterangan:

Predictors: (Constant), TY2

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,552 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,304 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas persepsi
kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel terikat minat
pengguna / intention to use (Y3) adalah sebesar 30,4 % sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.38 Coefficients” Y2 dengan Y3

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,136 0,663 3,220 0,002
TY2 0,336 0,054 0,552 6,206 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY3

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 2,136.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,336 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 2,136 + 0,336. Koefisien b
dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 2,136 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai persepsi
kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2) maka nilai minat
pengguna / intention to use (Y3) sebesar 2,136.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,336 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai persepsi kemudahan penggunaan / perceived ease of use (Y2), maka nilai

minat pengguna / intention to use (Y3) bertambah sebesar 0,336.

4.4.2.11.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan penggunaan / perceived ease of

use (Y2) sendiri (partial) terhadap variabel minat pengguna / intention to use

(Y3).

4.4.2.11.2 Hipotesis

Hy : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan
penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel minat pengguna /
intention to use (Y3).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan
penggunaan / perceived ease of use (Y2) terhadap variabel minat pengguna /

intention to use (Y3).

Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 6,206 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel persepsi kemudahan penggunaan /
perceived ease of use (Y2) terhadap variabel minat pengguna / intention to use

(Y3).
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4.4.2.12 Regresi Y3 ke Y4
Tabel 4.39 Model Summary Y3 dengan Y4

Mode R Adjusted R |Std. Error of
1 R Square Square the Estimate
1 0,446° 0,199 0,190 0,860

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23 tahun
2019
Keterangan:

Predictors: (Constant), TY3

Tabel diatas menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,446 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari penguadratan R. Output diatas diperoleh koefisien determinasi (RZ) sebesar
0,199 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas minat
pengguna / intention to use (Y3) terhadap variabel terikat perilaku pengguna / usage
behavior (Y4) adalah sebesar 19,9 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain.

Tabel 4.40 Coefficients” Y3 dengan Y4

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 3,464 0,630 5,497 0,000
TY3 0,468 0,100 0,446 4,672 0,000

Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan diuji regresi dengan SPSS 23
tahun 2019

Keterangan:
Dependent Variable: TY4

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 3,464.
Sedangkan untuk nilai kemudahan penggunaan (b) adalah 0,468 sehingga,
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = a+bX atau 3,464 + 0,468. Koefisien b
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dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 3,464 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai minat
pengguna / intention to use (Y3) maka nilai perilaku pengguna / usage
behavior (Y4) sebesar 3,464.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,468 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai minat pengguna / intention to use (Y3), maka nilai perilaku pengguna /

usage behavior (Y4) bertambah sebesar 0,468.

4.4.2.12.1 Makna

Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel minat pengguna / intention to use (Y3) sendiri (partial)

terhadap variabel perilaku pengguna / usage behavior (Y4).

4.4.2.12.2 Hipotesis

Hyo : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel minat pengguna /
intention to use (Y3) terhadap variabel perilaku pengguna / usage behavior
(Y4).

H; : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel minat pengguna / intention

to use (Y3) terhadap variabel perilaku pengguna / usage behavior (Y4).
Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 4,672 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel minat pengguna / intention to use (Y3)

terhadap variabel perilaku pengguna / usage behavior (Y4).

4.5 Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total
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Pada penelitian menggunaan metode TAM 2 ini terdapat banyak variabel
dan relasi yang saling berpengaruh diantaranya pengaruh langsung variabel,
pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total variabel. Berikut gambar variabel

yang saling berpengaruh:

X1

i 0.418 0,263
0.266

\
e

0.341

0.515

X2 99
YI [ Y3 L Y4
X3 0,412
0,642 \ 0,446
X4 0.2\22 0.552
Y2

0,543

X5

Gambar 4.1 Pengaruh antar variabel penelitian

\

Keterangan:
o —— @ pengaruh langsung
- : pengaruh tidak langsung

4.5.1 Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung

Mencari besarnya pengaruh tidak langsung antara variabel-variabel dapat
dilakukan dengan mengalikan koefisein jalur. Dalam penelitian ini terdapat tiga
belas (13) pengaruh tidak langsung. Perhitungan dan penjabaran pengaruh tidak

langsung tersebut adalah sebagai berikut:

1. X1 ke Y1 melalui X2 : 0,418 x 0,299 = 0,124982

Keterangan:



Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) secara signifikan atau
positif. Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan
aplikasi cloud computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung
(indirect Effect) oleh variabel pandangan pengguna (image) (X2) dengan nilai
sebesar 0,124982.

. X1 ke Y3 melalui X2 dan Y1 : 0,418 x 0,299 x 0,412 = 0,051492584
Keterangan:

Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh
dua variabel yaitu pandangan pengguna (image) (X2) dan manfaat

Penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,051492584.

. X1 ke Y4 melalui X2, Y1 dan Y3 : 0,418 x 0,299 x 0,412 x 0,446 =
0,0229656925

Keterangan:

Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan aplikasi
cloud computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect
Effect) oleh tiga variabel yaitu pandangan pengguna (image) (X2) dan manfaat
penggunaan (perceived usefulness) (Y1), dan minat pengguna (intention to

use) (Y3) dengan nilai sebesar 0,0229656925.

. X2 ke Y3 melalui Y1: 0,299 x 0,412 = 0,09064

Keterangan:
Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y 3) secara signifikan atau positif. Variabel

dari pandangan pengguna (image) (X2) penggunaan aplikasi cloud computing
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juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh manfaat
penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,09064.

5. X2 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 : 0,299 x 0,412 x 0,446 = 0,04042544
Keterangan:
Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh
dua variabel yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1), dan minat

pengguna (intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 0,04042544.

6. X3 ke Y3melalui Y1:0,515x0,412=0,21218
Keterangan:
Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari Relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh
manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar

0,21218.

7. X3 ke Y4 melalui Y1 dan Y3:0,515x 0,412 x 0,446 = 0,09463228
Keterangan:
Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) penggunaan aplikasi
cloud computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect
Effect) oleh dua variabel yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness)

(Y1) dan minat pengguna (intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar

0,09463228.

8. X4 ke Y3 melalui Y1 :0,642 x 0,412 =0,264504
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11.

Keterangan:

Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari kualitas hasil (output quality) (X4) penggunaan aplikasi cloud computing
juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh manfaat
penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,264504.

X4 ke Y4 melalui Y1 dan Y3:0,642 x 0,412 x 0,446 =0,117968784
Keterangan:

Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh
dua variabel yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan minat

pengguna (intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 0,117968784.

Y1 ke Y4 melalui Y3 : 0,412 x 0,446 = 0,183752

Keterangan:

Variabel dari manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) mempengaruhi
variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau
positif. Variabel dari manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1)
penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat dipengaruhi secara tidak
langsung (indirect Effect) oleh minat pengguna (intention to use) (Y3) dengan
nilai sebesar 0,183752.

Y2 ke Y3 melalui Y1 : 0,222 x 0,412 = 0,091464

Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel minat pengguna (intention to use) (Y3) secara
signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan

(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
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13.

dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh manfaat penggunaan

(perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,091464.

Y2 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 : 0,222 x 0,412 x 0,446 = 0,040792944
Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara
signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh dua variabel yaitu
manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan minat pengguna

(intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 0,040792944.

Y2 ke Y4 melalui Y3 : 0,552 x 0,446 = 0,246192

Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara
signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
dipengaruhi secara tidak langsung (indirect Effect) oleh minat pengguna

(intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 0,246192.

4.5.2 Perhitungan Pengaruh Total

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka pengaruh total dapat

dihitung sebagai berikut:

1.

X1 ke Y1 melalui X2 : 0,418 + 0,299 =0,717

Keterangan:

Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) secara signifikan atau

positif. Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan
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aplikasi cloud computing juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect)

oleh variabel pandangan pengguna (image) (X2) dengan nilai sebesar 0,717.

. X1 ke Y3 melalui X2 dan Y1: 0,418 + 0,299 + 0,412 = 1,129

Keterangan:

Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh dua variabel
yaitu pandangan pengguna (image) (X2) dan manfaat Penggunaan (perceived

usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 1,129.

. X1 ke Y4 melalui X2, Y1 dan Y3 : 0,418 + 0,299 + 0,412 + 0,446 = 1,575
Keterangan:

Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari norma subyektif (subjective norm) (X1) penggunaan aplikasi
cloud computing juga dapat dipengaruhi secara total (Total Effect) oleh tiga
variabel yaitu pandangan pengguna (image) (X2) dan manfaat penggunaan
(perceived usefulness) (Y1), dan minat pengguna (intention to use) (Y3)

dengan nilai sebesar 1,575.

. X2 ke Y3 melalui Y1:0,299 + 0,412 =0,711

Keterangan:

Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y 3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari pandangan pengguna (image) (X2) penggunaan aplikasi cloud computing
juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh manfaat penggunaan
(perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,711.

. X2 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 :0,299 + 0,412 + 0,446 = 1,157

Keterangan:
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Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari pandangan pengguna (image) (X2) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh dua variabel
yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1), dan minat pengguna

(intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 1,157.

. X3 ke Y3 melalui Y1:0,515+ 0,412 = 0,927

Keterangan:

Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y 3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari Relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara total (Total Effect) oleh manfaat

penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,927.

. X3 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 :0,515+0,412 + 0,446 = 1,373

Keterangan:

Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) penggunaan aplikasi
cloud computing juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh dua
variabel yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan minat

pengguna (intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 1,373.

. X4 ke Y3 melalui Y1:0,642 + 0,412 =1,054

Keterangan:

Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) mempengaruhi variabel
minat pengguna (intention to use) (Y3) secara signifikan atau positif. Variabel
dari kualitas hasil (output quality) (X4) penggunaan aplikasi cloud computing
juga dapat dipengaruhi secara total (7Total Effect) oleh manfaat penggunaan
(perceived usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 1,054.
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10.

1.

12.

X4 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 : 0,642 + 0,412 + 0,446 =1,5

Keterangan:

Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) mempengaruhi variabel
perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau positif.
Variabel dari kualitas hasil (output quality) (X4) penggunaan aplikasi cloud
computing juga dapat dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh dua variabel
yaitu manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan minat pengguna

(intention to use) (Y3) dengan nilai sebesar 1,5.

Y1 ke Y4 melalui Y3 : 0,412 + 0,446 =0,858

Keterangan:

Variabel dari manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1) mempengaruhi
variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara signifikan atau
positif. Variabel dari manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1)
penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat dipengaruhi secara total
(Total Effect) oleh minat pengguna (intention to use) (Y3) dengan nilai
sebesar 0,858.

Y2 ke Y3 melalui Y1 : 0,222 + 0,412 = 0,634

Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel minat pengguna (intention to use) (Y3) secara
signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh manfaat penggunaan (perceived

usefulness) (Y1) dengan nilai sebesar 0,643.

Y2 ke Y4 melalui Y1 dan Y3 : 0,222 + 0,412 + 0,446 = 1,08

Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara

signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan

117



13.

4.6

(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
dipengaruhi secara total (7otal Effect) oleh dua variabel yaitu manfaat
penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan minat pengguna (intention to

use) (Y3) dengan nilai sebesar 1,08.

Y2 ke Y4 melalui Y3 : 0,552 + 0,446 = 0,998

Keterangan:

Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
mempengaruhi variabel perilaku pengguna (usage behavior) (Y4) secara
signifikan atau positif. Variabel dari persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) (Y2) penggunaan aplikasi cloud computing juga dapat
dipengaruhi secara total (7Total Effect) oleh minat pengguna (intention to use)

(Y3) dengan nilai sebesar 0,998.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Tabel 4.41 Pengujian Hipotesis

HIPOTESIS KETERANGAN Nilai Sig

KEPUTUSA
N

Norma subyektif berpengaruh positif
H1 terhadap persepsi atau image 4,311 | 0,000 Diterima
pengguna aplikasi cloud computing.

Persepsi pengguna berpengaruh
H2 positif terhadap manfaat penggunaan | 2,940 | 0,004 Diterima
dari aplikasi cloud computing.

Keterkaitan atau relevansi pekerjaan

berpengaruh positif terhadap manfaat 5,640 | 0,000 Diterima

H3 penggunaan dari aplikasi cloud
computing.
Kualitas hasil berpengaruh positif
H4 terhadap manfaat penggunaan dari 7,855 | 0,000 Diterima

aplikasi cloud computing.

Hasil yang tampak berpengaruh
positif terhadap manfaat penggunaan | 6,068 | 0,000 Diterima

H> dari aplikasi cloud computing.
Norma subyektif yang dimoderasi
H6 dengan pengalaman dalam 2,589 | 0,011 | Diterima

menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap manfaat penggunaan
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KEPUTUSA

HIPOTESIS KETERANGAN Nilai Sig N

dari aplikasi cloud computing.

Norma subyektif yang dimoderasi
dengan pengalaman dalam

H7 menggunakan aplikasi berpengaruh | 2,555 | 0,012 Diterima

positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing.

Norma subyektif yang dimoderasi
dengan kesukarelaan dalam
HS8 menggunakan aplikasi berpengaruh | 3,404 | 0,000 Diterima
positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing.

Kemudahan penggunaan aplikasi
berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan aplikasi cloud
computing.

H9 2,135 | 0,036 Diterima

Kegunaan yang dirasakan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan

aplikasi cloud computing.

HI10 4,241 | 0,000 Diterima

Kemudahan yang dirasakan dalam

menggunakan aplikasi berpengaruh

positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing.

HI11 6,206 | 0,000 Diterima

Minat pengguna aplikasi berpengaruh
H12 positif terhadap perilaku pengguna | 4,672 | 0,000 Diterima
aplikasi cloud computing.

Berikut ini adalah hasil pembahasan dari tabel pengujian hipotesis diatas
yaitu sebagai berikut:

1. H; = Norma subyektif berpengaruh positif terhadap persepsi atau image
pengguna aplikasi cloud computing dengan nilai 4,311 dan nilai signifikansi
0,000 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

2. H, = Persepsi atau image pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat
penggunaan dari aplikasi cloud computing dengan nilai 2,940 dan nilai
signifikansi 0,004 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

3. H; = Keterkaitan atau relevansi pekerjaan berpengaruh positif terhadap
manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing dengan nilai 5,640 dan

nilai signifikansi 0,000 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.
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11.

12.

H4 = Kualitas hasil berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan dari
aplikasi cloud computing dengan nilai 7,855 dan nilai signifikansi 0,000 yaitu
dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

Hs = Hasil yang tampak berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan
dari aplikasi cloud computing dengan nilai 6,068 dan nilai signifikansi 0,000
yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

H¢ = Norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap manfaat penggunaan dari
aplikasi cloud computing dengan nilai 2,589 dan nilai signifikansi 0,011 yaitu
dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

H; = Norma subyektif yang dimoderasi dengan pengalaman dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing dengan nilai 2,555 dan nilai signifikansi 0,012 yaitu
dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

Hg = Norma subyektif yang dimoderasi dengan kesukarelaan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing dengan nilai 3,404 dan nilai signifikansi 0,000 yaitu
dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

Hy = Kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan aplikasi cloud computing dengan nilai 2,135 dan nilai signifikansi
0,036 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.

Hi;o = Kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing dengan nilai
4,241 dan nilai signifikansi 0,000 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis
diterima.

H; = Kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing dengan nilai
6,206 dan nilai signifikansi 0,000 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis
diterima.

Hi;» = Minat pengguna aplikasi berpengaruh positif terhadap perilaku
pengguna aplikasi cloud computing dengan nilai 4,672 dan nilai signifikansi

0,000 yaitu dibawah 0,05 yang berarti hipotesis diterima.
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[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis penerimaan penerapan aplikasi

berbasis cloud computing pada industri perbankan di Indonesia dengan metode

technology acceptance model (TAM) 2 studi kasus salah satu bank swasta

nasional di area Surabaya dan Bali menghasilkan kesimpulan bahwa:

1.

Terdapat sebelas (11) aspek yang perlu diperhatikan dalam mengukur
penerimaan layanan aplikasi cloud computing adalah norma subyektif
(subjective norm), pandangan pengguna (image), relevansi pekerjaan (job
relevance), kualitas hasil (output quality), ketampakan hasil (result
demonstrability), manfaat penggunaan (perceived usefulness), persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), minat pengguna
(intention to use), perilaku pengguna (usage behavior), pengalaman
(experience), kesukarelaan (voluntariness).

Ada pengaruh yang signifikan variabel norma subyektif terhadap persepsi
atau image dari aplikasi cloud computing sebesar 17,4 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel persepsi atau image pengguna
berpengaruh signifikan terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud
computing sebesar 8,9 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel keterkaitan atau relevansi
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap manfaat penggunaan dari
aplikasi cloud computing 26,5 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel kualitas hasil berpengaruh
signifikan terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing
41,2 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel hasil yang tampak berpengaruh
signifikan terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing

29,5 %.
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10.

11.

12.

13.

14.

Ada pengaruh yang signifikan variabel norma subyektif yang dimoderasi
dengan pengalaman dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap manfaat penggunaan dari aplikasi cloud computing 7,1 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel norma subyektif yang dimoderasi
dengan pengalaman dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing 6,9 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel norma subyektif yang dimoderasi
dengan kesukarelaan dalam menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi cloud computing 11,6 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel kemudahan penggunaan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi cloud
computing 4,9 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel kegunaan yang dirasakan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing 17 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel kemudahan yang dirasakan dalam
menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
aplikasi cloud computing 30,4 %.

Ada pengaruh yang signifikan variabel minat pengguna aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna aplikasi cloud
computing 19,9 %.

Hubungan variabel yang paling tinggi nilainya adalah hubungan variabel
kualitas hasil (output quality) (X4) dengan manfaat penggunaan perceived
usefulness) (Y1), dengan hasil uji regresi sebesar 41,2 %. Nilai tertinggi
ini dianggap paling berpengaruh besar terhadap pengukuran penerimaan
aplikasi cloud computing di industri perbankan. Ini membuktikan bahwa
pengguna merasa manfaat dari suatu penerimaan aplikasi harus berasal
dari kualitas hasil dari aplikasi tersebut. Semakin bagus kualitas dari hasil
aplikasi maka semakin bermanfaat suatu aplikasi tersebut. Selain itu
hubungan variabel yang juga tinggi nilainya adalah hubungan variabel
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2) dengan

minat pengguna (intention to use) (Y3), ini membuktikan bahwa pengguna
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15.

16.

akan berminat menggunakan suatu aplikasi jika mereka menganggap
bahwa aplikasi tersebut mudah digunakan. Pengguna akan merasa nyaman
menggunakan suatu aplikasi jika fitur-fitur dari aplikasi tersebut mudah
mereka pahami dan pelajari. Nilai terendah ada pada hubungan indikator
variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Y2)
dengan manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1), yaitu sebesar 4,9
%. Ini menyatakan bahwa pengguna merasa kemudahan penggunaan
aplikasi Office 365 tidak terlalu berpengaruh dengan manfaat
menggunakan aplikasi tersebut. Semakin mudah aplikasi tersebut belum
tentu manfaat yang diberikan lebih baik dari aplikasi sejenis yang lebih
rumit penggunaannya. Untuk hubungan indikator variabel pengalaman
(experience) (Z1) dengan manfaat penggunaan (perceived usefulness) (Y1)
dan pengalaman (experience) (Z1) dengan minat penggunaan (intention to
use) (Y3) juga mendapatkan nilai rendah yaitu 7,1 dan 6,9. Ini menyatakan
bahwa variabel pengalaman tidak terlalu berpengaruh dalam penerimaan
suatu teknologi baru. Sehingga walaupun pengguna tidak mempunyai
pengalaman memakai aplikasi sejenis, banyak karyawan berminat
menggunakan suatu aplikasi baru jika mereka merasa aplikasi tersebut
memberikan manfaat dalam pekerjaan mereka.

Pada uji distribusi frekuensi yang paling tinggi adalah pada variabel
relevansi pekerjaan (job relevance) (X3) dan pernyataan X3.2 Dalam
penyajian infomasi pada aplikasi Office 365 sangat membantu saya dalam
pekerjaan dengan nilai sebesar 3,27. Hal ini dapat disimpulkan bahwa,
aplikasi Office 365 sangat berkaitan dengan pekerjaan pengguna sehari-
hari. Nilai terendah ada pada variabel pengalaman (experienced) (Z1) dan
pernyataan Z1.1 Saya berpengalaman menggunakan aplikasi serupa Office
365 dengan nilai 2,9. Dapat disimpulkan bahwa, pengguna merasa tidak
terlalu membutuhkan pengalaman menggunakan aplikasi sejenis untuk
bisa menggunakan aplikasi Office 365.

Seluruh variabel independent (bebas) memiliki pengaruh positif atau

signifikan terhadap variabel dependent (terikat) pada penelitian ini.
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5.2

Saran

Saran bagi perusahaan adalah untuk tidak takut menerapkan suatu teknologi
yang berkaitan dengan aplikasi cloud computing secara umum dan
teknologi lain pada khususnya di dalam perusahaan karena berdasarkan
hasil penelitian bahwa indikator variabel pengalaman menggunakan
aplikasi sejenis mendapatkan nilai terkecil dibandingkan indikator variabel
lain. Sedangkan dipertimbangkan juga bahwa teknologi baru tersebut
haruslah dapat memberikan kualitas hasil yang baik untuk mendapatkan
manfaat yang maksimal dari teknologi baru dan tampilan yang user friendly
agar pengguna semakin berminat menggunakannya.

Saran bagi penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek dan tempat
penelitian tidak hanya di salah satu bank dan penambahan area tidak hanya
Surabaya dan Bali sehingga akan didapatkan variasi data yang lebih banyak

agar mendapatkan hasil yang semakin kompleks dan detail.
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LAMPIRAN I

Total Sampel

N
T Nez+1
900
"= 90000.)2 + 1
900

Ukuran sampel area Surabaya

NXA
S =

n
750 X 90
5= 900
S=75

Ukuran sampel area Bali

NXA
S =

n
150 X 90
*= 7900
s=15
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LAMPIRAN II

Hasil Uji Validitas X1
Correlations
X1.1 X1.2 TX1
Spearman's rho X1.1 Correlation Coefficient 1.000 699" 914"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
X1.2  Correlation Coefficient 699" 1.000 889"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
X1 Correlation Coefficient 914" 889" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas X2
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 TX2
Spearman'stho  X2.1  Correlation Coefficient 1.000 559" 595" 813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
X2.2  Correlation Coefficient 559" 1.000 733" 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
X2.3  Correlation Coefficient 595" 733" 1.000 915"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
TX2  Correlation Coefficient 813" 825" 915" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas X3

Correlations

X3.1 X3.2 TX3
Spearman'stho  X3.1  Correlation Coefficient 1.000 785" 941"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
X3.2  Correlation Coefficient 785" 1.000 935~
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
TX3  Correlation Coefficient 9417 935" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas X4
Correlations
X4.1 X4.2 TX4
Spearman's rho X4 .1 Correlation Coefficient 1.000 339" 736"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 90 90 90
X4.2  Correlation Coefficient 339" 1.000 849"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 90 90 90
TX4  Correlation Coefficient 736 849" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas X5
Correlations
X5.1 | X5.2 X5.3 X5.4 X5
Spearman'stho  X5.1  Correlation Coefficient 1.000| 761" 5117 564" | 716"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
X5.2  Correlation Coefficient 7617 | 1.000| 656" 608" | 789"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
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X5.3  Correlation Coefficient 5117 656 | 1.000 6237 | 874"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
X5.4  Correlation Coefficient 564 | 6087 | 623" 1.000| .753"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
TX5  Correlation Coefficient 716 | 7897 874" 7537 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Y1
Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 TY1
Spearman's rho Y1.1 Correlation Coefficient 1.000 814" 542" 880"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
Y1.2  Correlation Coefficient 814" 1.000 573" 859"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
Y1.3  Correlation Coefficient 542" 573" 1.000 769"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
TY1 Correlation Coefficient 880" 859" 769" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Y2
Correlations
2.1 | Y22 Y2.3 Y24 | TY2
Spearman'stho  Y2.1  Correlation Coefficient 1.000| .8017| 8257 .5607| .797"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000
N 90 90 90 90 90
Y2.2  Correlation Coefficient 8017 | 1.000| .766°| .602"| .749"
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000
N 90 90 90 90 90
Y2.3  Correlation Coefficient 825 | 7667 | 1.000| .565 | .834~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000
N 90 90 90 90 90
Y2.4  Correlation Coefficient 560 | .602°| 565 | 1.000| .810"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
TY2  Correlation Coefficient 7977 | .7497| .8347| 810" | 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 90 90 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Y3
Correlations
Y3.1 Y3.2 TY3
Spearman'stho  Y3.1  Correlation Coefficient 1.000 860" 932"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
Y3.2  Correlation Coefficient 860" 1.000 967"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
TY3  Correlation Coefficient 9327 967" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Y4
Correlations
Y4.1 Y4.2 TY4
Spearman's rho Y4.1 Correlation Coefficient 1.000 4317 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
Y42  Correlation Coefficient 4317 1.000 845"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
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TY4  Correlation Coefficient 825 845" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Z1
Correlations
Z1.1 Z1.2 TZ.1
Spearman's rho Z1.1 Correlation Coefficient 1.000 727" 932"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
Z1.2  Correlation Coefficient 727" 1.000 893"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
TZ4  Correlation Coefficient 932" 893" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Z.2
Correlations
72.1 72.2 72.3 TZ2
Spearman'stho  Z2.1  Correlation Coefficient 1.000 339" 326" 835"
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000
N 90 90 90 90
722  Correlation Coefficient 3397 1.000 715" 709”7
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 90 90 90 90
723  Correlation Coefficient 326" 715" 1.000 665
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000
N 90 90 90 90
TZ2  Correlation Coefficient 835" 709" 665 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Realibilitas X1
Reliability Statistics

LAMPIRAN III

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

,817

,818

2

Hasil Uji Realibilitas X2
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,827

3

Hasil Uji Realibilitas X3
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

877

2

Hasil Uji Realibilitas X4
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

493

2

Hasil Uji Realibilitas XS
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of Items

.862

.867

4

Hasil Uji Realibilitas Y1
Reliability Statistics
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Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.869 .868 3
Hasil Uji Realibilitas Y2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.881 .886 4
Hasil Uji Realibilitas Y3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.921 .922 2

Hasil Uji Realibilitas Y4
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.595

2

Hasil Uji Realibilitas Z.1
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.847

2
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Hasil Uji Realibilitas Z.2
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on
Standardized

ltems

N of ltems

.693

.719

3
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LAMPIRAN IV

Hasil Uji Korelasi X1 dengan X2

Correlations

TX1 TX2
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 446"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TX2  Correlation Coefficient 446" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi X2 dengan Y1
Correlations
TX2 TY1
Spearman's rho TX2 Correlation Coefficient 1.000 4127
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY1  Correlation Coefficient 412" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi X3 dengan Y1
Correlations
TX3 TY1
Spearman'stho  TX3  Correlation Coefficient 1.000 509"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY1  Correlation Coefficient 509" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Korelasi X4 dengan Y1

Correlations

TX4 TY1
Spearman's rho TX4 Correlation Coefficient 1.000 5717
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY1 Correlation Coefficient 5717 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi XS dengan Y1
Correlations
TX5 TY1
Spearman's rho X5 Correlation Coefficient 1.000 545"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY1  Correlation Coefficient 545" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi Z1 dengan Y1
Correlations
TZ.1 TY1
Spearman'stho  TZ.1  Correlation Coefficient 1.000 315"
Sig. (2-tailed) .002
N 90 90
TY1  Correlation Coefficient 315" 1.000
Sig. (2-tailed) .002
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Korelasi Z1 dengan Y3

Correlations

TZ1 TY3
Spearman's rho TZ1 Correlation Coefficient 1.000 285"
Sig. (2-tailed) .007
N 90 90
TY3 Correlation Coefficient 285" 1.000
Sig. (2-tailed) .007
N 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi Z2 dengan Y3
Correlations
TZ2 TY3
Spearman's rho TZ2 Correlation Coefficient 1.000 387"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY3  Correlation Coefficient 387" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi Y2 dengan Y1
Correlations
TY2 TY1
Spearman'stho  TY2  Correlation Coefficient 1.000 333"
Sig. (2-tailed) .001
N 90 90
TY1  Correlation Coefficient 3337 1.000
Sig. (2-tailed) .001
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Korelasi Y1 dengan Y3

Correlations

TY1 TY3
Spearman's rho TY1 Correlation Coefficient 1.000 479"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY3  Correlation Coefficient 4797 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi Y2 dengan Y3
Correlations
TY2 TY3
Spearman's rho TY2 Correlation Coefficient 1.000 525"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY3  Correlation Coefficient 525" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Korelasi Y3 dengan Y4
Correlations
TY3 TY4
Spearman's rho TY3 Correlation Coefficient 1.000 438"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
TY4  Correlation Coefficient 438" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN V

Hasil Uji Regresi X1 dengan X2

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,418° 174 ,165 1,556
a. Predictors: (Constant), TX1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,295 1,027 4,182 ,000
TX1 ,718 ,167 418 4,311 ,000
a. Dependent Variable: TX2
Hasil Uji Regresi X2 dengan Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,299° ,089 ,079 1,334
a. Predictors: (Constant), TX2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,217 ,733 9,840 ,000
TX2 ,244 ,083 ,299 2,940 ,004

a. Dependent Variable: TY1

Hasil Uji Regresi X3 dengan Y1

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,515% ,265 ,257 1,198
a. Predictors: (Constant), TX3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,175 ,748 6,916 ,000
TX3 ,643 114 ,515 5,640 ,000
a. Dependent Variable: TY1
Hasil Uji Regresi X4 dengan Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,642° 412 ,405 1,072
a. Predictors: (Constant), TX4
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,993 ,815 3,672 ,000
TX4 1,053 ,134 ,642 7,855 ,000

a. Dependent Variable: TY1

Hasil Uji Regresi X5 dengan Y1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,543° ,295 ,287 1,174

a. Predictors: (Constant), TX5
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,811 1,082 2,598 ,011
TX5 ,532 ,088 ,543 6,068 ,000
a. Dependent Variable: TY1
Hasil Uji Regresi Z1 dengan Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .266° .071 .060 1.348
a. Predictors: (Constant), TZ.1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.139 .859 8.308 .000
TZ.1 .380 147 .266 2.589 .011
a. Dependent Variable: TY1
Hasil Uji Regresi Z1 dengan Y3
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .263° .069 .058 .882
a. Predictors: (Constant), TZ1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.805 .562 8.543 .000
TZ1 246 .096 .263 2.555 .012
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a. Dependent Variable: TY3

Hasil Uji Regresi Z2 dengan Y3

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,341% ,116 ,106 ,859
a. Predictors: (Constant), TZ2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,903 ,979 2,965 ,004
TZ2 ,349 ,102 ,341 3,404 ,001
a. Dependent Variable: TY3
Hasil Uji Regresi Y2 dengan Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,222° ,049 ,038 1,363
a. Predictors: (Constant), TY2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,820 1,186 5,751 ,000
TY2 ,207 ,097 ,222 2,135 ,036

a. Dependent Variable: TY1
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Hasil Uji Regresi Y1 dengan Y3

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,412° ,170 ,160 ,833
a. Predictors: (Constant), TY1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,708 ,599 6,187 ,000
TY1 ,269 ,064 412 4,241 ,000
a. Dependent Variable: TY3
Hasil Uji Regresi Y2 dengan Y3
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,552° ,304 ,296 ,763
a. Predictors: (Constant), TY2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,136 ,663 3,220 ,002
TY2 ,336 ,054 ,552 6,206 ,000

a. Dependent Variable: TY3

Hasil Uji Regresi Y3 dengan Y4

Model Summary

Model

Adjusted R

R Square Square

Std. Error of the

Estimate
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1 446° .199 .190 .860
a. Predictors: (Constant), TY3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.464 .630 5.497 .000
TY3 468 .100 446 4.672 .000

a. Dependent Variable: TY4
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